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R KATA PENGANTAR

Dalam rangka menyempurnakan quikqlum'FPMIPA IKIP Pgdang mdka
péda tanggal 9 s/d 10 Februari 1984 diédakan Penlck dengon jucul ¥
"Penlok Mata hullah PBl dan Bidang Studi FPMIPA IKIP Pedang'.

Penlok ini bertujuan untuk menlnaau/ményempurnakan silabus ma
ta kuliah PBM dan Bidang Studi FPMIRA IKIY Padang yang telah‘disu'i
sun dua tahun yang lalu dan telah dilaksanakan selama dua tahun ini.
Silabus yang telah disusun bersama dua tahun yang-laluw itu, setelah
tlpakal dilapangan, ternyata.masih terdapat kekurangan-kehurangan /
kelemdhan—kelemahannya° Oleh sebab itu semua staf pengejar FPuIP4
sepakat untuk menyempurnakan silabus tersebut.

Untuk menunjang kegiatan Penlok iﬂi Panitia Fenlok meminta sa
jizm/ceramah sebagai bahan sumber dari : . o
1= Dr.Moh. Aésyar-dengan judul makslah : "Dimensi Hakekat Ilmu pada

Pengembangan hurikulum dan Penyusunan Silabus".

2, Drs. Amiruddin M.ld. dengan judul makalah : "Kurikulum 1984 dan i

Implikasinya dalam Pengembangan Kurikulum FrMlPA IKIF Padang.

3o Frof.br.M.vachnel “amars MA dengan judul makalah : "Deberapa Ke- .
bijakan yang perlu dltempuh sebagai konsekuensi pembangunan da -
lam Bidang Péendidikan pada Pelita IVY.

Untuk terlaksananya Penlok ini kami telah memperoleh bantuan
suﬁbangan dari berbagai pihak, Uleh karena itu adélah-pada-tempat -
nya kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sevesar-be-
sarnya +
1o Kepada hektor IKIP Padung _
2. bepada Yekan FPMIFA IKIP Padané -
e hepada Ur. Moh. Ansyar .;
e Bepada Urs. amiruddin M.Ed.

5. Kepada Prof.Dr.hi.Dachnel Kamars Ma
6o hepada fanitia Fenlok yang telah berusaha demi terlaksananva aca

ra Fenlok ini, ' .

Adapun laporan Penlok Mata Kuliah PBM dan Bidang Studi FPMIPA -

IKIP Padang ini terdiri dari tiga buah buku yaitu :

Luku I :Laporan Fenlok Silabus Mata Kuliah PBM dan Bidang Studi
FEMLPA IK1P Padang 1984 .

vuku Il :laporan ullabus hata Kuliah PBM dan Bidang Studi FPHIPA
IhI¥ Padang bemester Januari-Juni 1984

Puku Ill:ilaporan dilabus Mata Kuliah PBM dan Bidang Studi FPHIPA
IKIP Padang ~emester Juli-Lesember 1984 .

. Yemikianlah semoga sasa}an dan tujuan Penlok ini tercapai
. adanyéa' . - '
Padang ,

. : hetua Panitia.

by
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SAMBUTAN DEKAN FPMIPA IKIP PADANG DALAM PEMBUKAAN
PENLOK SILABUS MATA KULIAH PBM DAN BIDANG
STUDI FPMIPA IKIP EADANG TGL.9 S/D 10
PEBRUARI 1984.

Mulai sémenjak tahun akademi 1979/1980 kita sudah me
laksanakan kurikulum baru, dimana dalam hal penyempurnaan
kurilkulum baru tersebut P3G sangat besar gekali peranannya.
Kurikulum yang kita pakai sekarang ini disusun berdasarkan
10 kompetensi gurﬁ, dimana dari masing-masing kompetensi
tersebut dijabarkan pengalaman belajar dan pokok serta sub

pokok bahasan dari masing-masing mata kuliah.
’ A

Penyelenggaraan Pendidikan untuk pelaksanaan kuriku -
lum tersebut dilaksanakan pula dengan sistim baru yaitu de
ngen mepggunakan gistim kredit.,

Sampai saat ini kurikulum baru tersebut telah dilaksa
nakan seléma empat tahun, dglam hal inj F¥MIPA IKIF Padang

sudah menghasilkan tamatan semua program yang diselenggara
kan yaitu '

‘D1, D2, D3 dan S1 dari jurusan Matematika, D3‘dan S1 dari

jurusan Pendidikan Figika, Kimia dan Biologi serta D1 dan
D, dari program Pendidikan IPA.

Dari pengalaman kilta selama empat tahun ini dan sete-
lzh melihat mutu hasil pendidikan yang telah menyelesaikan
programnya , kita mendapat kesan bahwa :

1. Tamatan Program D1 kureng mutunya, baik terhadap
penguasaan materi maupun terhadap penguasaan pro -
ses belajar mengajar yang seharusnya mereka miliki,
Tampaknya waktu satu tahun tersebut belum cukup un
tuk dapat menghasilkan guru SMIP yang baik.,

2. Silabus yang telah kita susun berdasarkan hasil sem
lok bulan Juni 1980, dirasakén masih terdapat keku-

rangan d4i sana-sini untuk beberapa mata kuliah bi -

dang studi, seperti kite lihat pada mata kuliah bi-
dang etudi yang sifatnya pendalaman,sama saja pokok

bahasan dan sub pokok bahasannya untuk program dip-

loma (SO) dengan program §, pada hal kompetensi
yang seharusnya mereka miliki terhadap materi terse
but berbeda.
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3. Belum tersedia kemungkinan bagi mahasiswa untuk
dapat mengambil kredit meksimum pada setiap prog
ram pendidikan sesuai dengan keputusan Menteri )
pendidikan dan Kebudaysan Republik Indénesia No.
0124/U/1979 tgl. 8 - 6 - 1979 dan No,0211/U/1982,

Untulk mengatasi hal tersebut di atas, maks :

1. Untuk tahun akademi 1984/1985 kita merencanakan
tidak akan menerima mahasiswa baru untuk program
diploma 1,

2. Silabus mata kuliah perlu kita sempurnakan untuk
masing-masing ﬁrogram dan untuk itu kita perhati
kan s '
2.1, Kompetensi yang dituntut oleh maging-masing

'~ programn,
2.2+ Kurikulum baru SMTT dan SMTA tahun 1984,

3. Perlu tersedia mata kuliah untuk melengkapkan ke

mingkinan jumlah kredit maksimum untuk masing-

Mmasing program,

4, Terdapat hendaknya kemungkinan gdanya variasi -
ta kuliah bidang studi.’

Harapan kami adalah semoga dalam penataran lokakar-
ya silabus matva kuliah selama dua hari ini hendaknya da- ‘
rat memecahkan masalah sebagaimana tersebut pada point
2,3 dan 4 tersebut di atas, 'Untuk itu dapat kita gunakan
sebagai instrumental input : (1) silabus mata kuliah -
yang sudah ada, (2) pengarahan Bapak Rektor, (3) Makalah
yang ditulis oleh Dr.M.iAnsyar tentang "Dimensi Hakekat
Ilmu pada Pengembangan Kurilkulum dan Penyusunan Silabus
mata kuliah dan Makalah yang ditulis oleh Drs.imiruddin
M.Ed. tentang kurilulum SMA 1984 dan Implékasinya bagi
pengembangan Kurikulum pada FPMIPA IKIP Padang,

Agar penlok ini dapat berhasil marilah kita berpar
tisipasi aktif mengikutinya.ikhirnya kepada Bapak Rektor
yang telah berkenan hadir untuk membuka acara penlok ini,
kepada Bapak Dr.M.insyar den Bapak Drs. Amiruddin M.Ed .
yang telah bersedia menyampaikan makalah dalam kegiatan
penataran- lokakarya ini dan juga kepada penatar yang su-~
dah bekerja keras dalam pelaksanaan penlok ini, kami
mengucapkan terima kasih,

Dekan, ]
ttd *

DRS.IDRUS RAMLI

NIF, 130232221
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4 LAMBUTAN REKTOR IKIP »ADANG DALA' P MDUEAAN

! PENLOK SILABUS MATA KULTAM P3H DAN
BIDANG STUDI FPMIPA - IKIP PADANG
9 s/d 10 FEBRUART 1984
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Assala muaiaikum Wald

Saudara Dekan FPMIPA, Ibu-ibu <an Bapek-bapak yang
saya hormati. Kita bersama bersyukur kepada “uhan Yang Ma
ha Bsa yang telah memberikan kesempatan den kemampuan ke-

pada kita bersama untuk melaksanakan dan nadir dalam pem-

‘bukaan Penlok Silabus HMata Kuliah PBM dan Bidang Studi

FPMIPA ini.

Apa yang tengah kita lakukan sekarang ini adalah -
sejalan dengan usaha besar Pemerintah dalam zemnbinaan dan
perbéikan kualitas pendidikan staf Pengajar perguruan -
tinggi éecara Nasional, seperti P3G, Akta V dan beberapa
kesempatan untuk pendidikan lanjutan didalam dan diluar -

Negerie

Dasar dan arah usaha ini akan dawvat dipahami seca-~
ra lebih baik apabila kita mengamati keadaan tenaga Kepen
didikan dewasa ini, terutama yang menyangkut antara lain:

kurikulum, bahan pengajaran dan metodologi penyampaiane:

IKIP Padang dalam hal ini sudah bonyak memperoleh
kemajuan. Namun dalam pengematan kita szhari-hari masih
terdapat kelambanan dalam penyusuaiazn diri me ngikuti de -

rap ‘langkah pembaharuan kearah perbaikan Luelitas tersebut

Didugs dilingkungan kita masih tercasat sejumlah
sfaf Pengajar yang enggan melaksanalkan peibaiaruan yang
telah mereka terima dengan bermacam alasan ltlasik yang se
ring dikemukakan, umpamanya karena Xurangnya faktor penun
jang. Hal ini dapat disadari karena untulk merubah sikap

diperKirakan akan membutuhkan waktu yang “e“ubLf banjang,

Saya mengharapkan Penlok ini kiranya dapat menggu-
gah kita bersama untuk merubah sikap gedini mungkin da -
lam pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan yang telah kita

pilih dan telah kita ramu bersama-sama .

Demikianlah sambutan kami, semoga Tuhan memberkahi
usaha yang sedang kita laksanakan ini.
Relitor IKIP Yadang
Ueb
Pemb.Rextor IE
ttad
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BAB. I .
P ENDAHULUAN

’

1.1. Latar Belakang,

Pengembangan Kurikulum Lembaga Pendiidikan Tenaga Kepen
didikan (LPTK) wmumya dan FPMIPA IKIP Padang khususnya dils
kukan dengan bertitik tolik dari pengarahan-pengarahan
yang diberikan oleh komisi kurikulum dan pembina PBG tingkat
Nasional. Penyusunan silabus setiap mata kuliah merupakan
usaha perencanaan iﬁplementasi kurikulum’sedemikian rupa se-
hingga isi, lingkungan belajar, sumber belajar, alat bantu
dan lain-tain yang direncanakan pada silabus dapat ditransfor
masikan menjadi pengalaman belajar bagi mahasiswa, menuntutb.
tujuan yang telah ditetapkan, Dalam usaha implementasi kuri-
kulum ke dalam silabus, maka FPMIPA IKIP Padang dalam seminar
pertama yang diadekan pada tanggal 25 s/d 26 Januari 1982 te
lah berhasil menyusﬁn silabus untuk setiap mata kulish pada
Jurusan-jurusan dalam lingkungan FPMIPA IKIP Padang.‘

. Dalam mengemban ‘tugasnya untuk melaksanakan kegiatan
belajar mengajar, staf pengajar FPMIPA IKIP Padang telah me-
laksanakan/mempedonani silabus tersebut semenjak awal tahun
1982 sampai akhir tahun 1933,

Setelah berada di lapangan lebih kurang selama 2 tahun, dira~
sakan masih ﬁerdapat-kekurangannkekurangan/kelemahan—kelema-
han dari silabus yang telah disusun tersebut. Berdasarkan ke
pada kenyataan tersebut di atas, meka FPMIPA IXIP Padang me.-
rasa perlu mengadskan peninjauan/perbaikan terhadap silabus
tersebut yang dilaokukan dalam " Penlok selabus mate kulizah ‘
bidang studi dan mata kuliah PBI yang diadaken pada bulan
Februari 1984%. '

Penjabaran kurikulum FPMIPA IKIF Padang kecalam sila -
bus, diusahakan berdasarkan pendekatan “Pendidikan Guru Ber-
dasarken Kompetensi (PGKP) atau Competency Based Teadher Edu
cation (CBTE)", atau Performance Based Teacher Education
(EBTE) dengan memberikan tekanan klmsus pads pembentukan
kompetensi secara langsung dan sistimatis, yaitu dengan meng
kaji dan menguji kaitan antara persyaratan tugas,kompetensi.
dan pengalaman belajar yang diberikan kepada mahasisva,Diha-
rapkan pendidikan guru berdasarkan kompetensi secara langsung
ingin menyakinkan behwa lulusannya mampu melaksenakan tugasw
tugas kependidikan yang kelak akan dilaksanakamnya di lapa -
pangan. Xarena ouput (lulusan) diharapkan akan bertugas di

-
1
.
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1.2.

SMIA/SMIP,- sedangkan pada SMTA/SMIP akan memakai kurikulum ba

ru yaitu kurikulum 1984, maka penyusunan silabus ini Juga di-

sesuaikan dengan kurikulum-SMTA/SMTP 1984, Dalam pényusunan
silabus ini diharapkan terdapat kaitan yang erat antara Kompe

tensi -~ Pengalaman Belajar - Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan-

Jam Pertemuan - Metoda -~ Media - serta buku sumber (reference),

Dengan demikian- dapat memberi petunjuk yang lebih memadai da
lamn merencanakan maupun melaksaﬁakan sajian yang diperiukan-
bagl program studi,

Dalam keseluruhan pengembangan/penyusunan silabus ini ,
dapat dilihat adanya siklus yang terdiri dari tahap «~ tahap 3

1, Identifikasi perangkat kompetensi yang dipersyaratkan
berdasarkan analisis terhadap tugas ygng kelak diharap—
kan atau dihadapi.,

2. Pemberian pengalaman belajar yang memysatkan perhatian
pada pembentukan perangkat kompetensi yang dikehendaki,

3. Penijaian terhadap kadar pencapaian perangkat kompeten—
si oleh para mahasisya baik yang berypa pengetahuan,pe-
mahaman, sikap dan nilai maupun yang berujud kemampuan.
melakganakan langsung tugas-tugas kependidikan yang di-

. tetapkan.
Komponen ‘= komponan program studi yang. digarap dalam penyus
sunan silabus ini adalah @

1. Komponen Bidang Stud;

2. Kcmponen Proges Belajar Mengajar ( PBM ).

Kompenen Bidang Studi diharapkan untuk memberi isi yang akan
diajarkan, baik yang telah digpesifikasikan dalam kurikuium
mavpul yang merupakan pengsyaan dan atau pendalaman. bagi ke~
perluan mengajarkannya secara lebih mantap.Komponen Proses
Belajar Mengajar (PBM) diarahkan untuk pembentukan kompetensi,
baik yang berupa prinsip yang berlaku bagi pengajaran pada
Lmumnya. maupun pcn@uﬁsaan teknik serta prosedur yang terkeit
erat dengan isi bidang studi tertentu.

Dengan diadakamnya Seminar Silabus Bidang Studi & Proses
Belajar mengajar ini diherapkan dapat dilahirken suatu silabus
yang lebih sempurna dan dapat dipakai sebagai pegangan sta{
pengajaf FPMIPA TKIP Padang dalam tahun ajaran mendatang,
Tujusn Penlok,

Penlck Silabus Bidang Studi & Proses Belajar Mengajar
(PBMj ini bertujuan memperbaiki/menyempurnaken Silabus yang te
leh disusun/digunsken pada FPMIPA IKIP Padang,

/
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1.3. Pemberi Ceramah, . .
Pemberi ceramah dalam Penlok Bidang Studi dan FBM

FFMIPA IKIP Padang adalah ¢

1..Dr, Mohammad. Ansyar
2. Drs, Amiruddin M.ED

3. Prof.Dr.M.Dacnel Kamars ML
1.4, Peserta Penlok,

Pegerta Penlok adalah semua staf pengajar FPMIPA IKIP
Padang., Jumlah keseluruhannya adajah 82 orang,

1.5, Jadwal Penlok.

Jadyal Penlok Bidang Studi dan PBYM FPMIPA IKIP Padang
adalah tanggal 9 dan 10 Februari 1984 dengan jadwal terlam-
pir

1.6. Biaya,
1. Biaya Penlok berasal dari DPP/SPP IKIP Padang

RPN o PS—



2e1e Sajian/Ceramah dan Diskusi

Sebagali sumber dan bahan pertimbangan dalam menentukan a-
rah Penlok, penyusunan silabus mata kuliah Bidang Studi dan -
mata kuliah PBM, sajian berupa makalah disampaikan oleh :

1. Dr, Mohammad Ansyar staf pengajar FPBS IKIP Padang
2. Lrs. Aminuddin M.d staf pengajar FPIPS/Dircktur PPSP IKIP
Fadang

Ze Frof.Dr.M.Dachnel Kamars. MA

Dr. Mohammad Ansyar memberikan sajian dengan topik
v Dimensi Hakekat Llmu pada pengembangan Xurikulum dan

Penyusunan Silabus Mata Kuliah ¥
|
dengan pokok-pokok sajian

- Konsepsi Kurikulum
- Dimensi Hakekat Ilmu

- Tmplikasi

.

Orientasi

Latihan V8 Konsep
Sistem Kredit

Silabus
Drse. Amiruddin M.Dd memberikan sajian dengan topik

i Kurikulum SMA 1984 dan Implikasinya bagl pengembang-

an Kurikulum pada FPMIPA IKIP Fadang ©

dengan pokok-pokok sajian

- Latar belakang Kurikulum 1984

-~ Tujuan Sekolah Menengah Atas

- Prinsip-prinsip Kurikulum SMa 984

- Konsep-konsep Dasar surikulum 1904
- Azas Keluwesan
- Program
~ Bistem hredit
- Penester
- CBSA
~ Pemilihan Konsep/Materi usensial
~ Pengintegrasian Unsur-Unsur Barv 2alam Bidang-Bi-

dang Pelajaran

- hegiatan Intra, KO Kurikulum dan Jkstra Xurikuler
- ketuntasan Belajar

~ Bistem taju Berkelanjuéan
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~ DBeberapa Inplikasi 2
~ Implikasi pada perubahan pengembangan kurikulum

-~ Implikasinya bagi struktur program !

Prof.Dr.M.Dachnel Kamars .MA. memberikan sajién dengan topik :

a

‘“ Beberapa kebijakan yang perdu ditempuh sebagal konsek

wensi dari Repelita IV Masionsl dalam pendidikan o

dengan pokok sajian :
- Gambaran jumlah siswa SHTA Jaleu Pelita IV
- Hubungan tambahan siswa dengan tambahan Guru SMTA
- Gambaran jumlah Dosen
- Tambahan Yosen untuk' bidang pendidikan selama Pelita
iv .
- Rata~rata tambahan Gurw per tahun untuk FPMIPA atas -

dasar kurikulum 1984

Setelah sajian oleh masing-masing penyaji, kegiatan dilanjut -
kan dengan diskusi/tanya jawab dengan sistem termen. Dalam ke-
giatan diskusi/tanya jawab ini telah dibicarakan beberapa ma -
salah‘berkenaan dengan penyusunan.silonbus yang dikaitkan de =~

ngan topik sajian .

2.2. Kegiatan Diskusi Kolompok.
Dalam kegiatan diskusi pescrio Penlok dibagi atas lima

kelompok sesual dengan jumlah jurusan dalam lingkungan FPMIPA

yaitu . . ~
1. belompok Hatematika
2. Kelompok ¥Fiska TR CPT PRl T K\iiﬂg : &2
3%, Kelompok Biologi i o IKIP — Eﬁgiﬁ_qii—-—J %
L. Kelompok Kimia . - Eq
5. Kelompok IPA . N

Untuk efisiensi waktu sebelﬁm sidang kelompok sctiap staf pe -
ngajar telah ditugaskan menyusun silabus beberapa bildang stu -
di/PBM yang langsung dijadikan bahan masukan pada diskusi-dis-

kusi kelompok. -

2.3, Hasil rumusan diskusi kelompok. disanpaikan oleh masing -
masing ketua kelompok dalam sidang paribpurna. Kemudian rumusan
rumusan tersebut diberikan kescempatan uantuk ditanggapi oleh se

luruh anggota sidang paripurna dengan sistem termein .

Ta%ggapan/saran-saran ditampung oleh tim perumus untuk
dijadikan masukan dalam penyusunan/perumusan silabus pada ma -
sing-masing jurusan sehingga akhirnya capat dihasilkan silabus

mata kuliah Bidang Studi / PsM masing-masing jurusan
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PENUTUP

Pada bahagian penutup laporan. Penlcok Silabus Mata Kuliah.
Bidang Studi dan DBN FPUTRA TKIP Padeng ini, dapat kami sam -
paikan beberapa hal mengenai kegiatan dan hasil Penlok yang '
dilaksanakan selama dua hari penﬁh yaitu tanggal 9 - 10 Febru
ari 1984 sepagai berikut s

1. Seluruh perserts sélama berlangsung Penlok telah dapat me-
nunjukken partisipasi aktif dan daya yang tinggi mulai da-
ri mengikuti sajian-sajian yang disampaikan kegiatan disku
gl kelompok.

2, Diskusi-diskusi kelompok telah memberikan peluang-peluang
éapada'peserta untuk ‘galing berinteraksi serta bertukar
'inspirasi den saran-saran dalam iklim yang bersahabat,’

3. Kerja keras sclama lebih kurang dua hari telah dapat mem-
buahkan suatu silabus yang disempurnakan untuk semua Juru
-san dilingkungkan FPMIPA IKIP Padang.

4. Dengan telah dihasilkannya suatu silabus yang telah disem
purnakan inl, berarti kita telah maju selangkah dalam me- -
nanggulangi masalah Pendidikan umumnya dan masalah pengas- -
jaran khususnya, E
Semoga silabus yang telah disempurnakan ini dapat dijadi- ‘
kan pedoman bagi seluruh staf pengajar FPUIPA dalam mengelco= !

v la proses belajar mengajar pada semester berikuinya,

e () (O e
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN PADANG
FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIXA
DAN ILMU PENGETAHUAN
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS PENDIDIKAN
MATEMATIEA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
IKTF PADANG

Wo. 127/PT.37.03/C.4/1984

tentang
Pengangkatan Personalia Panitia Penlok Mata Kuliah
PBM dan Bidang Studi FPMIPA IKIP Padang Tahun 1984,

DEKAN FARKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIEA
DAV ILMU PENGETAHUAN ALAM IKIP PADANG

 Menimbang : a. bahwa mutu ilmiash Staf Pengajar perlu selalu diting-23

b. bahwa dengan mengadakan Penlok Mata Kuliah PBM dan g,
Bidang Studi FPMIPA IKIP Padang adalah salah satu al i}
ternatif untuk dapat meningkatkan mitu Ilmiah Staf e
Pengajar.,, '

c. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan Penlok Mata Kuliah
PBM dan Bidang Studi FPMIPA IKIP Padang perlu mener—
bitkan suatu Surat Keputusan.

a« Kep Ment P dan K No.079/1970 Tgl.29-4-1970,
b. Kep Dirjen Pendd.Tinggi‘No.48/Dj/Kep/198§,tg1.6—6-83

¢c. Hasil rapat pimpinan dalam lingkungan FPMIPA IKIP
Padang tgl. 16 -~ 1 - 1984

M E MU T U 8 K A N

L 1]

Mengingat

Menetapkan :
Pertama . :Iﬂéngangkat Personalia Panitia Penlok Mata Kuliah PEM

‘ den Bidang Studi FPMIPA IKIP Padang dengan susunan se — 54
: perti tersebut pada lampiran surat Kepufusan ini. ‘

Penlok Mata Kuliah PBM dan Bidang Studi ini dilaksana-
kan tgl. 9 Februari s/d 10 Februari 1984,

Ketiga : Panitia Penyelengzara Penlok Mata Kulish PBM dan Bidano |
Studi FPMIPA IKIP Padang bertenggung jawab lengsung ke-
pada Dekan FPMIPA IKIP Padang. '

Keenmpat ¢ Keputusan ini mulai berlaku pada tgl., ditetapkan,dengan -
rketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperhi-
tungkan kembali sebagaimana mestinya, jika kemudiaDhari
ternyata tergapat kekeliryan dalam penetapan ini,

of RS

Kedusa

s
(g :‘.H'\

Al “*HiteYapkan di : Padan g

TEMBUSAN

1. Yth. Rektor IKIP Padang

2. Yth, Dekan-Dekan Fakultas dalam lingkungan IKIP Padang

3. Yth, Ketua-Ketua Jurusan dalam lingkungan FPMIPA IKIP Padang,
4. Maging-masing ybs. untuk diketahui dan dilaksanakan.,




Daftaxr :

T

Lampiran Surat Keputusan Dekan FIMIFA TKI? Padang

Nomor : 127 / PT.37.03 / C.4=1984
Tanggal : 16 Februari 1984
* tentang
Susunan’ Fanitia Fenlok Mata Kuliah #BM dan Bidang
Studi FPMI¥4L IKIF Padang Tahun 1984.
~ Penanggung Jawab t Drs. Tdrus Ramli
( Dekan Fr#IrA IKIF Padang )

4

Ketua Drs.

Ali Amran, MP

WH. Ketua ¢ Drs, Mansurdin
Sekretaris ¢t Drg, Adjisir
WK. Sekretaris : Drs. Djafri Gani

Bendahara Dra.

Seksi -~ Seksi :

Murtiana Ramli

-~ Scksi Acara : 1, Drs. Nazulis. 2
2. Drs. Mawardi
3. Drs. Rusydi Rusyid
~ Seksi Tempat/Dokumentasi : 1. Drs. A d i a r
2. Vrs. dmran Hasra
3, Bbrs. Agsrul
LY, Drs. Sudirman
5. Prs. Syufrawardi
-~ Seksi Makalah : 1s Drs. Mahrizal
2. Drs. Syamsul Anwar
- Seksi Konsumsi : 1. Bra. Rukmini ;Q
. 2. Dra. Asma Johan Fe
3« Dra. Marliani Tk
L, Dra, Jdulia Jamal Ty
~-Perumnus : 1. Drs, Ali Amran, Mk ( PD.I ) '?f
2, Drs, Mansurdin ( Dosen ) ”
3y Drs, adjisir ( Dosen ) 5
t. Drs, L.Gafar Yatim (KeteJurs., IUij "
S. Drs, Jamaris (Ket.Jurs, Hat. ) o
6. Drs. 4dsrul(Bekr.Jurs, Fis,) . *"
7. Dra, Zaifunis (Ket.Jurs. Eiologi )
8. Drs. Asri Yati (Ket.Jurs. Hiwia)
9. Drs. Djafri Gani (Sekr,Jurs, Hal,!
10. Dra. Yusmanidar irifin (Sekr.Jdur:.
Biologi) )
11. Drs. Usman Bakar (Sekr.Jurs,  -ic'c)
12 Drs. Nezulis. Z (Sekr.Jurs. IVi)
- Sekretariat : 1. Harmaini .ﬁ
2: Usman Gimar
3- Taufik Nas
— ﬂ-::‘ \:\:L:_ [T
i’:!r{: r:ﬁ..‘l::\,'::‘_ ?’ “: \q 1= k a n []
T s LY
.!/:-:I 1 ’ S r .:"""‘ H \v “‘b\"‘“—w:--ﬂ"“‘"
. " DRST' IDRUS RAMLI . . ._
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS PENDIDIKAN
MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
IKIP PADANG
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Nomor ¢ 128 / PT.3%7.03 / C.4=198%

tentang

Penunjukan Peserta dan Pen&aji Makalah Penlok Mata
Kuliah PBM dan Bidang Studi FPMIP4A IKIP Padang Th.1984,

t

DEKAN FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN
LiliU PENGETAHUAN ALiM IKIP PADALNG

gt e 5 Bt et g e g S S e P i Py e e e e Sl

~

)
[ ]

- bahwa mutu ilmiah Staf Pengajar perlu selalu diting-
katkan,

b. bahwa dengan mengadakan Penlok Mata Kuliah PBH dan
Bidang Studi FPMIPA IhIP Padang adalan salah satu
alternatif untuk dapat meningkatkan mutu Ilmiah Staf
Pengajar, ,

¢c. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan Penlok Mata Kulizi.
PBE dan Bidang Studi di FPMIPA IKIP Padang perlu me -
nerbitkan suatu Surat heputusan.

Kep. Ment. P dan K No. 079/1970 tgle 29=4=19703
b. Kep. Dirjen. Pendidikan Tinggi No. 48/Dj/Kep/1983
tgl. 6-6-1983; .

¢, Hasil kapat Pimpinan dalam lingkungan FPMIP4 IKIFP
Padang tgl. 16=1-1984.

HGINGAT

o
®

MENUTUSKALN

IEHETAPKAN ‘ ) .

BRTAN : Menunjuk peserta dan penyaji Makalah Penlock Matz Kuliah

PBM dan Bidang Studi ¥PMIPL ILIP Padang dengan susunan
seperti tersebut pada lampiran 1 dan 2 Surat Keputusan ini,

KEDU,

DUA .t Penlok Mata huliah PBM dan Bidang Studi ini dilalseralkan
tgl. 9 Februari s/d 10 Februari 1984.

KETIGA ! heputusan ini mulai verlaku pada tgl. ditetapkar, dengan

ih

TEHBUSLN

“ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperhi -
tungkan kembali sebagaimana mestinya, jika kemudian hsri
ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

Ditetapkan di * P a d an g

. fﬁ;g\%ﬁq gal : 16 - 2 - 1954

\wé Ly ,’-'4»

FRPL TR A

Yth, Kektor 1A1P Padang, NIP ;130232221

th. Dekan-Dékan Fakultes dalam‘iingﬁﬁ%ggg Aﬁ "3
IKIP Padang, v \M = . 'ff"s:

- Tth, ketua-hetua Jurusan dalam lingkungan ;ﬁ
'FI‘DMIPA IK1IpP ]:3'.5“3_5_11'181 \;i
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' Tonggalt 16 - 2 — 1084
tentanz s |

Penyaji Makaloh Penlok Mpta Kulich PBM dan
Bidang Studi FPEIPA-IVIP Padang the1984
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DIMBNSI HAKEKAT ILMU PADA PENGEMBANGAN
KURIEULUM DAN FENYUSUNAN SILABUS MATA KULIAH

Tulisan ini mengetengahkan beberapa pikiran menge-—
nai dasar pengembangan kurikulum dan penyusunan silabus’

yang dapat dipakai sebagai bdhan_pertimbangan dalam ne -

nentukan arah penyusunan silabus mata kuliah.

' Berbincang tentang penyusunan silabgé, sebenarnya
kita ﬁefbicara tentang rencans operasional kurikulum.
Tingkat operasional kurikulum itw; pada dasa;nya, berpi -
jak pada tingkat konseptual kurikulum yaitu asumsi yang
'meﬁdasari suatu kurikulum. Dengan perkataan lain, . kita
perlu memahami lebih dahulu konsep dasar pengembangan ku-
rikulum sebelum kita menata silabus berdasarkan kurikulum
tertentu. Selain itu, pengertian konsepsual kurikqlum ini
dapat memberikan arah bagi pefbaikan (revisi) kurikulum
yang berlaku sekarang, walaupun -ini bukan merupakan we -
wenang kita. Tetapi hal ini pérlu:éikemukakan agar kita
dapat melihat beberapa dimensi bagi perbaikan kurikulum
yang perlu dilakukan di mass depan. -
Kongep_yaﬁg mendasa}i_pengembangan dan implementa-—
8i kurikulum adalah asumsi dasar tentang, paling kurang,
figaihal pokok yang menurut Tanner dan Tanner (1975) he-
rupakan " Sumgér " dan " pembentuk " kurikulim.
Ketiga konsep dasar- tersebut adalah asumsi tentang $
(1) dilmu pengetahuan, (2) sipelajar (learners), dan (3)

masyarakat.

el
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Asumsi atau pandangan yang berbeda tentang ketiga “penentu®
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el e

(determinants) kurikulum ini akan mengarah kepada tujuan

atan orientasi kurikulum yang berbeda-beds pula (Ansyar ,

N
LI

1982) . Dengan perkataan lain, perbedasen asumsi mengenai

ketiga penentu kurikulum ini akan berpengaruh terhadap

N
Fabidi L4

konten, organisasi konten, evaluasi, dan bahkan dapat -

2 f

berpengaruh terhadap arah pendidikan itu sendiri.

SRR .

Walaupun demikian, asumsi pokok tentang dimensi
hakekat ilmu pengetahuan sangat relevan dan berpengaruh
besar térhadap arah implementasi kurikulum pada tingkat
yeng operasional, karena fokus utama pendidikan adalah
ilmv. pengetahuan. Jadl, tinjauan dari segi dua penentu
kurikulum yang lain (sipelajar dan masyarakat) tidak di-
lakukan dalem tulisan ini, karena terasa agsk jauh dari
pokok bahasan tulisan ini,

Tujuan tulisan ini adalah untuk meninjau dasar 4i-
mensi filsafat ilmu pengetahuan dalam kaitannya dengan pe-
ngembangan kurikulum sertva implementasinya. Sebelum penin-

javan tentang dimensi hakekat ilmu ini dilakukan, perlu
lebih dahulu kita lihat beberapa konsepsi utanma tentang
kurikuium, Kemudian akan kita singgung implikasi teori
kurikulum tersebut yang dihubungkan dengan penyusunan

Silabus dan arah perbaikan kurikulum yang mungin dapat

kita lakukan.



Konsepsi Kurikulum

Secarda harafiah, " kurikulum " berasal dari katg
latin yang berarti " lapangén pertandingan "-(race course),f
Saat ini masih:banyak orang yang'mengkonsepsikan.kuriku—
Ium sebagai lapangan pertandingan, tempat sipelajar ber-
lomba. menguasai mata pelajaran (mata kuliah) agar dapé%
mencapal garis finish untuk mendgpatkép ijazah, gelar ?
diploma, a1l. '

Secara ﬁonsepsual, Zéis'(1976, hlm, 6-12) menye ~

- butkan beberapa konsepsi kuriku1um, antara'lain, sbb, @

-

1. Kurikulum adalah seperangkat mata kﬁligh atan judul -
'judul mata kuliah yang diajarkan yang harus dikuasai
sipelajar. Dapat dipahami béhwa konsepsi kurikulum
_ini tidak menggambarkan prosés pengajaran mata kuliah
atau judul-judul mata kuliah itu. Apalagi sedikit se-
kali tergambar informasi tentang pengalaman belajar
dan hasil belajar yang dihérapkan diperoleh sipelajar
dari mempelajari mata kuliah‘tersebut-atau dari mempe-
}ajari_ﬂudul;judul‘mata kuliah tersebut. Kareng itu
seperangkat mata kuliah dan seperangkat judul=-judul
mata kuliah ini lebih tepat dinamskan " program bela~-
jar " dari pada " kuPikulum ". |

2, Kurikulum seringkali dikonsepsikan dengan konten (isi)
mata kuliah. Umpamanys, kurikulum Sejagéh Indonesia ,
menurut konsepsi ini, mungkin berupa pendudukan Jepang,

Perang Kemerdekaan, Perang Paderi, dl11.

[+




Konsepsi kurikulum ini mempersempit pengertian kuri -
kulum menjadi data atau informasi yang diperdapat da-
ri buku-boku teks, serta mengabaikan elemen-elemen la
in yang diperlukan dalam perencanaan kurikulum.
Menurut konsepsi ini, perencenaan perkuliahan di per-
sempit menjadi penseleksian dan penyvsunan data dan
informaei yang harus dipelajari sipelajar. Jadi fak -
tor-faktor lain yang harusnya ada untuk kelancaran pe--
lajaran (seperti kondisi belajar yang memungkinkan -
timhulnya interaksi antars konten dengan sipelajar )

tidak kelihatan dalsm konsepsi kurikulum ini.

Kurikulum yang dikonsepsikan sebagai * pengalaman be-
lajar " adalah konsepsi kurikulum yang banyak dianut
saat ini. Umpamanya, Krug (1956, hlm, 4) menganggap
bahwa kurikulum merupakan semua cara yang ditempuh
institusi pendidikan untuk memberikan kesempatan’agar
sipelajar memperoleh pengalaman belajar, Xonsepsi ini
menandakan timbulnya pergeseran konsepsi kurikulum da-~
ri "kenten® ataul"seperangkat mata kuliah" menuju ke
"semua pengalamar yang diperoleh sipelajar dari seko-
1ant (Doll, 1964, hlm., 15),

- Konsepsi'kurikuium ini menunjukkan pengertian
yéng lebih luas dan lebih tepat tentang kurilkulum ji-
ka dibéndingkan dengan konsepsi kurikulum yang terda-

hwlu, Sekolah didirikan untuk mendidik. Pendidikan ti-—

~

dak akan berhasil kalsu sipelajar hanya menghafalkan

konten atau materi yang diajarkan tanpa menekankan -

~
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timbulnya pengalaman belajaf yang dapat menunjang per-
kembangan sipelajar sebagai hasil dari mempelajari kon-
ten atau mata kul}ah tertentu menurut suatu kurikulum.
'Perkembangan biasanya timbul kalau sipelajar dibekali
dengan pengalaman belajar, karena "tujuan terakhir da-
ri. pengaleman belajar adalah aplikasi pengelaman bela-
Jar itu pada pengalainan gipelajar di_masa depan®
(Hoover, 1980, hlm.4) dalam kehidupan ril mereka.
Hasil pengalaman belajar ini, menurut Hoover |,
dapat diaplikasilkan stau dipindahkan (transferred) pa~
da pengalaman di masa depan melalui dua cafa s
(1) melaiui'aplikasi terhadap tugas yang hampir sama
dengan yang dipelajari sipelajar, yéng dalam psikolo=
gi dikenal dengan istilah "specific transfer of trai-
ning®. (2) melalui transfer yang tidak spesifik beru-
pa transfer dari pPrinsgip-pringip atau tingkah laku.
Seseorang mula~mulanys mempelajeri sesuatu yang bukan
merupakan geterampilan, tetapi merupakan suatu konsep
umum yang dapat dipakai sebagal basis bagi pemecahan
mésalah yvang dihadapi seseorang kequian. Tipe trans-
fer yeng kedua ini, menurut Bruner (1961, hlm. 17-18),
Mev. 18 2% the heart of the educational process.
s« The more fundamental or basic is the idea ...the
greater will be its breadth of appiicability to new

problems."”
Kembali pada pembicarasn tentang koﬂsepsi kuri-
kuium, Zais (1976, him.8) menyimpulkan pengertian kuy-

rikulum yang lsbih luas ini sebagzi rencana (blueprint)

o VI
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pendidikan yang membekali sipslajar dengan "semua pe -
ngalaman yang direncanzkan institusi pendidikan®,

Ada orang yang mengatakan konsepsi kurikulum
vang terakhir ini terlampmu luas untuk dapat dilaksana-
kan dengan baik, Yang lain menyatakan konsepsi ini ter-

ampau sempit. Pendapalt yang disebut terzkhir menyata-

kan bahwa kurikulum seharusnyes bukenlah hanya mencakup

semua pengalaman belajar yang direncanakan institusi
pendidiken saje, tetapi harusiah mencakup “"semua penga-
laman belajar™ yang dapat dimiliki sipelajar, baik yang
direncanakan maupun yeng tidak direncanskan oleh +insti-

tusi pendidikan.

Yang berpendapat bahwa kurikulum mencakup senmua renga-~

laman belajar yang diperoleh sipelajar di institusi pen-

didikan, baik yang direncanaskan maupun yang tidak di -
rencanakan, menamakan bentuk kurikulum yang luas ini
"Rurikulum Tersembunyi® (Hidden Curriculum), yaitu se-
mua aspek kurikulum yang tidak direncansakan ataupun
yang tidak diinginkan, yang oleh karena itu seringkali
terabaikan. Umpamanya, direncanskan dalam kuriiulum
agar gipelajar memperoleh kemampuan membaca dengan ba-
ik. Tetapi, hasil implementasi kurikulum tersebut oleh
suatu ingtitusi pendidikan menjadikan sipelajar menja=

di tidak senang membaca. Kedus bentuk brengalaman bela-~

jar ini, yaitv mampu membaca dan tidalk senang membacs,

haruslah dianggap sebagai bahagian dari kurikulum, wa-
laupun pengalaman belajar yang terakhir tidak direnca-

nakan dan juga tidak diinginkar (Zais, 1876, hlm.8 ).




-

aontoh kyrikulum.tersembunyi (X) yang lain adalah. ,
gselain mempelajari isi pelajaréh tertentuw, sipelajar
juga ”mempeléjari“ sikap keteréantungannya‘pada dosen
atan pada orang dewasa, yang ditandai adanya sikap si-
pelajar yang hanya ingin belajar: kalau diperintah/di~
awasi dosen atau waktu akaq:ujiaﬁ sajaj; mereka enggan
" belajar kalau tidalk diperintah/diawasi atau tidak ada
ujien. Keadasn ini tentu tidak diinginken dalam kuuri
kulum &an‘barangkali Juga tidak kita sadari, tetapi
‘keadaan itu timbul sebagai akibat dari usaha tertentu
gebagal implementasi kurikulum dan perkuliahan.

- Pengalaman belajar yang diperoleh sipelajar
yang tidak diinginkan dan yang tidak direncanakan ini
sukar kifa tolak jika kita memang ingin melihaf kesef
lurvhan pengalaman belajar sipelajar di institusi pen-
didikan sebdgai akibat \implenentasi kurikulum, Tetapi
ada yang mendakwa bahwa XT ini tidak fungsioﬁal pada
taraf perencanaan kerena pengalaman yang sunguh-sunguh
diperoleh gipelajar nanti sebagai lesil interaksi ku->
rikulum tidal dapat kita ketahui sebelum kurikulum d4i
implementasiken. Tebapi Zais (1976, hlm.8) mengingat-
-kan bahwa pada taraf evaluagi, hasil yang diperoléh

dari KT ini tentu tidak boleh kita abaikan begitu sa-

ja%'K%rena itu, pengglaman vang éebenarnya dimiliki
gsipelajar ini, walaupun tidak direncanakan, dapat me-
rupakan informasi Yang bermanfaat bagi evaluasi kualji
tas dan efektifitas kurilulum yang direncanakah itu.
Dengan perkataan léin, andaikata terdapat pengalaman

-~

’



belajar mahasiswa yang tidak diinginkan ini, kita por-
lu mengkaji apakah gejala ini timbul sebagai akibat im-

plementasi kurikulum atau disebabkan oleh perkulishan.

Ada orang yang beranggapan bahwa konsepsi kurikulum
vang mencakup "semua pengalamen yang diperoleh mahasigwal,
baik yang direncanakan ataupun yang tidak direncanakan,ter
lampau luas. Johnson (1960, hlm. 130) menolak mengkonsepsi-
kan kurikulum menjadi "semua pengalaman sipelajar', karena
menurutnya tidak timbul pengalaman sampal terjadinya inter-
aksi antara individu dengan kurikulum., Karena itu dia mem-
bedakan pengertian "kurikulum" dengan "pengajeran" (ins -
truction). Menuruibnya, hanya kalau kurikulum telah diapli-
kasikan (yazitu pada perkuliahan) mungkin timbul pengalaman
sipelajar sebagail hasil perkulishan. Untuk mengakomodasi -
kan' kedua pendapat ini, orang sering menyebut "kurikulum
(curriculum) dan perkuliahan (instfuction)", dari pada ku-
rikulun saja. -

Untuk memper;jelas perbedssn péngertian kuriluilum de-
ngan perkuliahan ini, Posner dan Rudnisky (1982, him.8 )
menganologikan kurikuvlum sebégai cetak biru atau disain ar-
sitektur suatu bangunan baru., Perencanaan perkulishan di -
anslogikan sebagal jadwal konstruﬁsi bangunan baru itu
(construction schedule). Lebil: lanjut kedua penulis itu me-
nyatokan perbedzan antara kedua perencanaan itu sbb.: per-
bedaan antara perencanaan kurikulum dengan perencanzan per-
kuliahan (silabus) sama dengan perbedaan antara disain se-
buah rumsh baru dan pereﬁcanaan yang menjadwalkan langkah-

langkah Konstruksi rumah baru itu sesuai dengan cetak biru

rumah baru itu.
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Dimensi Hakekat Ilmu

)

Setiap masyarakat diikab olch satu-ikatan kebatin-
an.atau filsafat hidup (way of life) yang dipedomani ang-
gota masyarakat itu agar dapat hidup berbahagia. Karena
i, lusrah kdlau orang dewasa masyarakat itu ingin mewa-
riskan filsafati hidupnya_itu (berupa kebudayaan, ilm pe-
ngetanuan, sikap dan keterampilan, dll) kepada generasi
penerus sehingga setelah mereka dewasa dapaﬁ hidup baha-
gia dunia dan ekhirat, Manusia selalu dihadapkan pada ke--
pyastaan untuk membuat keputusan-keputusan penﬁing yang
menentukan kehildupannya atau kehidupan masyafékatnya-di—
iﬁasa depan.Untuk itu manusia memerliukan pengetahman un - -

tuk menolong mercka menetbapkan keputusan yang paling baik

dalam ﬁenghadapi masalah hidﬁp tertentu, Jadi, pada dasar-

nya manusia telah lama merasakan pentingnya mengumpulkén
ilmu pengetahuan untuk dipakai dalam menetapkan keputusan-
keputusan yang baik bfgi kehidupannya. ‘

Dari uraian singkat di atas tentang garis besar
hubungan antara Ilmu pengetahuan dengan kehidﬁpan manisia,
dapat ditarik kesimpulan bahwa sebelum kita menetapkan
kurikulum bagi usaha “mewariskan™ filsafat hidup (terma-
suk dilmua pengetéhuan) kepada generasi muda, kita perlu
mem&hami secard sepintas lalu hakeksat ilmu pengebahuan
itu ‘sendiri. Dalam tulisan singket ini, ilmu pengetahuan
akdn ditinjau secépa garis besarnya dari pandangan bebe -
rapé-dimensi‘filsafati tentang hakekat ilmu pengetahuan

yang relevan dengan pengembangasn kurikulum dan penyusun



gilabus, yaitu (1) ontologi iimu (berkaitaen dengan sumber
realita , (2) epistimologi (yaitu cera mendapatkan ilmu

pengetahuan).

1. Orang yang menurut pada ontologi supernatural mengang-

gap ilmu pengetshuan "diturunkan dari atas" dan diteri
gg_(receivedj gsebagal pengetahuan yang mutlak benar

" dan otentik, Karena penerimaan pengetahuan (umpama me-
lalui wahyu) bukan merupakan hal yang biasa bagl orang
banyzk, ontologi ini memakai metode laiﬁ untuk menye -
barkan pengetahuﬁn, yaitu dengan menuliskan, sehingga
orang yang tidak memperoleh pengetahuan itu secara - 7 f
langsung dari sumbernya dapat memperolehnya,'Jadi, pe-
megang pengetabuan yong menerima dari buku {suci) itu
mempunyai otoritas (ahli) terhadap pengetahuan.
Dengan perkataan lain, timbullah metode pengetahuan -
(espitimologi) berupa "knowing by authority" sebagail
cara mendapatkan.ilmu vang paling umim, termasuk da-
lam mendapatkan ilmu pasti alam (science) serta ide-
ide (ideas). Metode ini tidak dianggap lebih rendah
dari cara (me%ode) lain., .

Kiranya dapat dipahami bahwa penyusuvnan kurilku-

lum‘yang beraliran supérnatural ini "{tidak mengalami
banyak kesulitan® dalam menetapkan konten yang harus
dimasukkan dalem kurikulum, yaitu "way of lide" gerta
pengetghuan yang telah diterima karena kebenarannya i

yang mutlak bengr itu.

~
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2. Orang yang berpegang pada qptblogi bumi menganggap bah-

wa realite herada buken di "atas sana" (stpernatural )
tefapi perada di bumi ini. Jadi, menurut ontologl bumi
ini, oréng yang alkan mengambil keputusan yang baik ba-
gl kehidupannya, dia mencari pengetahuan yang diperlu—\
kan di sekelilingnya dengan memakai indera dan daya na-
larnya. Berlainan dengan penyokong ontologi supernatu-
ral yang mendakwa bumi ini tidak mengandung realita
yang sempurns, filsafat bumi memandang bumi ini tempat
vang baik, tempat yang perlu diketahui dan diselidiki,
Dapat dipahami, bahwa menurut ontologi ini, data yang
diperoleh melalui pancaindera dianggap sebagail metode
yvang paling terpercaya untuk mendapatlkan pengetahuan
sebab, menurut mereka, bumi ini diperlihatkan kepada
kita melalui indera kita. Karena itu, espitimologi
penemuan (the process of discowery) merupakan metode
vang tepat menurut ontologi bumi ini yaitu cara mene-
mukan realita yang terpendam di bumi ini. Metode la-
in yang juga biaéa dipakai bersama progses penemuan ini
ialah akal sehat, logika, dan tgelf-evident”.

- Ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui "metode
penerimaan® (ontologi supernatural) dan "metode pene-
man® (ontologi bumi), diyakini pengikut masing—maéing
Eebagai pengetahuan yang absolut benar, tidak berubah-
ubah. Perbedaan antara Keduanya adalah pada yang ter-
déhulu (penerimaan) terkandung implikasi pasif sipene-
rima; pada vang kedua (penemuan) ﬁeﬁpunyai ﬁmplikasi

! '

aktif sipenerima.
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Tentang konten kurikulum, espiﬁimologi penemuan akan

meﬁentingkan pénemuan ril fisik seperti fisika, kimia,
biologi, dll. Unbtuk mendapatkan ilmu pengetahuan ﬁenf
tang hukﬁm alam, dan sosiologl, psikologi, serta an -
tropologi untuk mendapatkan pengetahuan tentané indi-

vidu dan tingkah laku manusia dalam masyarakatnya.

Metode mendapatkan pengetahuan menurut antologi manu-

sia hampir sama dengan metodologi mendapatkan pengeta-
huan menurut ontologi bumi, dengen satu perbedaan be-
sar., Ontologi manusia tidak memandang pengetahuan yang
diperolehnya mutlak benar, Sementara penyokong espiti-
mologl manusia memakai persepsi inders dan logika un-
tuk mendapatkan pengetahuan, mereka menekankan bahwa
pepgetahuan yang telah diperoleh adalah hasil proses
pengalaman belaka., Manusia tidak dapat mengetahui -
lingkungan secars langsung (seperti yang dianut pe -
nyokong metéde penemuan) vengetahuen selalu disaring
melalui pengalaman, Dari pengalaman inilah kita mem—
bentuk konsep dunia, lingkungan kita sendiri.

Ini berarti bahwa pemilihan pengetahuan merupakan ha=

sil dari proseg konstruksi, bukan didapatkan atauv di-

terima., Jadi, penyokong ontologi manusia menganggap
bahwa pengetahuan yang baik adalah pengetahuan yang
dikonstruksikan dari pengalaman manusia sendiri.

| dalah satu metode konstruksi pengetahuan ini
disebut "metode iimiah", "cara berpikir menyeluruh®,

dan "berpikir reflektif", atau "berpikir kritis",yang
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biasanys terdiri dari lima langkah : (1) kesadaran ada-
nya magsalah, (2) statemen masalah, (3) pengumpulan se-
mue cara pemecahan masalah yang ada, (4) mengumpulkan
akigat;akibat yang diproyeksikan, (5) tes akibat-akibab
vemecahan itu dalam pengalanan.

Ada dua ciri ubama metode ilmiah ini :-(1) Ter-
buka, artinya validitas ilmu pengetahuan dapat diveri-
fikasikan abtau ditolak oleh siapa saja yang memakai
metéde vang sama ; (2) Tentatif, sementara (tidak f£im=
nal), sebab ilmu pengetahuan itu buétan manusia (man-
made),‘ﬁarenanya dapat direvisi, dimodifkasi, malah
dapat ditolak sama sékali sebagai hasil (konstruksi)
pengalaman yang berbeda, i
Khrikﬁlum vang bersandaf_pada ilmu pengetahuan yang
dikonstrukei ini cénderﬁng fleksibel,rKarena ﬁengetaw
huan itu dianggap bersifat éentatif dén selalu berkem-
bang (tidak pernah final), kurang befitu penting me-
ngajarkan “apaﬁj(whaf) dari pada mengajarkan “bagai=-
mana" (how) mengembangkan ilmu pengetahuan itu.
Akibatnya, secara uwwum dapatb dikatakan bahwa kuriku-
lﬂm perlu mensekankan péngajaran proses pengembangan
(bidaﬁé) ilmu itu dari pedehanya pengajaran konten
fgaﬁa, yaitu ménguasai keterampiian'dan'keahlian'untuk
mengkonstruksikan dan meﬁgembanékan il pengetahuan.
Ini gesvai dengan pendapat Hardiwardoyo :

Bila kita menuntut ilmu, perlulah kiranya beru-
saha menguasai metodenya, tata cara ilmiahnya,
disamping menguasai .isi ilmu tersebut c.oecoo
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Jebab, penguasaan tata cara ilmiah akan jauh
lebih bermanfaat untuk tugas-tugas ilmiah se-
lanjutnya. Dengan menguasai tata cara, kita bi-
sa ikut memperkembangken isinya. Isi ilmu se-
lalu bertambah dari hari ke heri, bahkan dari -

menit ke menit sehingga tidak skan pernah kita
kuasal secara sempurna (Kompas, 20 Desember 1983,
“hlm, V).

Maszlah utama yang terdapat pada kurikulum tradi-
slonal adalah ilmu pengetahuan diajarksan seolah-olah pe-
ngetahuan itu mutlak benar dan final (statis). Karena itu

implementasi kurikulum berorientasi terutama pada penga--

jaran "apa" (konten) yang telah diketahui dan didapatkan
orang lain tanpa mengajarkan tata cavra mendapatkén yang
belum diketahui agar sipelajar dapat pula ikut mengkon =
struksikan ilmu itu (wmengadakan penelitian). . , 3
Kalau kita menyadari bahwa ilm pengetahuan.itu
belum tentu mutlak benar (karena buatan manusia) dan sela-
lu berkembang (tidak final, dinamis), orientasi kuriku-~
lum dan penyusunan silabus tentu akan berbeda dengan ori-
entasi yang terdanulu. Umpamanysa, menurut ontologi manu-—
sia (rmngkin juga ontologi bumil) yang mengemggep idmu pe-
ngetahvan bersifat sementara dan tentatif, kurikulum be-
certa silabusnys cenderung berbentuk "learnercentered®
berorientasi pada belajar pfoSes (process ledrning) atau
konstruksi pengetahuan serta mendorong keaktifan ‘sipela-
Jar dalam suasana.yang tidak otokfatif. Pemilihan mata - f1
kuliah berdasarkan kepada (1) kemampuan sipelajar mengha-
yati pengetahuan dengan ﬁengingkorporasikannya dengan pe-
ngalsman, dan_(2) keinginannya dalam pemecéhan masalah :

(bersifat sosial). . l



Ini juga berarti behwa kurikulum dikembangkan sebagail
"alat™ bagi pengembangan inteligen sipelajar, yaitu pe-
ngembangan kemampuan sipelajar mengkonstruksiken ilmy -
rengetahuan tmengadakan penelitian) bagi pengambilan ke-
putusan (untuk kepentingan sosial).

Fetiga macem posisi (dimensi) folosofis tentang
hakekat ilmu pengetahuan yang telah dikemukaken diatas

secara umum dan sederhana, dapet disimpulkan seperti pa-

da daftar dibawah ini.

Pogigi Filsafat Ilmu

~

‘o . . . ;s . ,Aplikasgi ‘
omler i Onberost 1 Eeisbimologl fpuiieiug
1. Superna~ Realita yang mutlak Pengetahuan pengajaran

tural ada di "dunia sana vang mutlak konten;

(svpernatural) diterima sipelajar
cendervng
pasif.

2. Bumi Resalita yang mutlak  Pengetahuan pengajaran
terdapat di bumi vang mutlak konten;
didapatkan pelajar ak-

(dengan ine
dera,nalar)

tif menceri.

5. Manusia Realita yang telatif pengetahuan penekanan
berupa pengalaman yang relatif peng, proses
manusia dikonstruksi  terbuka (ée-

' kan (dari pe- mokratis)
ngalaman)

( Diadaptasi dari Zais, 1976, hlm. 123 )



IMPLIKASTI

1. Qrientasi.

Agar kurikulum dapat diujudkan menjadi pengala- %
man belajar bagi sipelajar, implsmentasi kurikulum ha-
rus dipandang sebagal baglan yang tidak terpisahkan -
dari kurikulum itu sendiri. Penyusunan silabus seti-
ap mata kuliah merupakan usaha perencanaan implementa- .
si kurikulum sedemikian rups sehingga isi (konten) , '
lingkungan belajar, sumber belajar, alat bantu, 4ll., @
vang direncanakan pada silabus dapat ditransformasikan
menjadi pengnlaman belajar bagi wmahasiswa, menurut
tujuan yang telah ditetapkan. Secara tradisional, (se-
sual dengan ontologi supernatural yang melihat ilmua
pengetahuan final dan mutlak benar, karenanya dapat
diubah), o ientasi perkuliahan diarahkan terubtama pa-
da transfer ilmu pengetahuan dex informasizsebanyék mungkin
kepada mahasiswa. Oleh karena itu, silabus juga disu-
sun agar pemindahan ilmu dan informasi kepada mahasis-
wa, itu dapat dilakukan dengan hailk., Kurikulum dan si-
labus yang berorientasi pada pengajoran konten (con -
tent learning) cenderung mencipbakan suasana belajar
yang otokratik, kurang membuka pintu bagi argumentasi
dan diskusi antara dosen dan mahasiswa, didominasi ko=
minikasi satu arah. Dengan perkataan lain, silabus
berorientasi ontologi supernatural, cenderung mengarah-

kan penmanfastan dana, waktu, tenaga, sarana, dll. ,

agar mahasiswa mengetahui ilmu pengetahuan dan informesi

Vol
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sebanyak mungkin, yang menufu{ taksonomi Bloom, meru~
pakan tingkat belajar yang paling rendah (lihat lam -
piran).

Pada kurikulum yeng berdasar "ontologi manugia
yang menganggap ilhu rengetahuan sebagai buatan manu-
sia belaka, yang karenanya tidak mutlak benar, dapgt
berubah, serta terbuka bagi verifikasi'publik, sila -
bus mata kuliah tidak hanya akan difokuskan pada ting-
kat mengebtabui saja, tetapi juga mencakup tingkat -
tingkat belajar yang lebih tinggi (sampai‘tingkat 6
Taksonomi Bloom) dari aspek kognitif, malahan terma -~
suk aspek lain yang relevan (efektif dan psikomotor).

Tujuan ubama perkuliahan yang berorientasi pro-
Ses pengembangan ilmu itu sendiri bukan untuk mnenjadi-
kan mahasiswa serba tshu (knowledgable) dalam bidang-
nya (karena hal ini tidak mungkin dapat dilakukan do-
sen dengan sempurnsz), tetapi terutama untuk mendorong
mahasiswa agar mampu belajar seﬁdiri, ikqt‘meneruskan
proses rekonstruksi ilmu itu (penelitian) untuk menan-
bah khasanah ilmu itu, karena "dengan menyusun tata
cara ilmiah, kita tidak hanya dibantu unbuk memah,mi
ilmu secara mer:adai, kita pun dapat menyumbangkan isi
baru. " (Hadiwardoyo, Fompas 20 Degember, 1983, hlm,V).

Jadi, konten yeng dipelajari melalui dosen atau
pun me;alui sumber-sumber belajar‘lainnya'bukan merupa -
kan tujuan (ends) tetapi merupaksan alat {means) bagi
pengembangan 1lmu itu sendiri bagi pemecahan maslah di

50
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magyarakatnya. Ini berarti bahwa kurikulum berorienta-

si'proses édalah penfaztan tenaga, sarana, dana, dan
waktu vntuk mendorong belajar sehingga mahasiswa mam-
pu beiajar untuk belajar (tolearn how to learn), agar
mampu belajar secara mandiri.

Belajar mandiri bukanlah berarti belajar tanpa
bimbingan, bukan belajar tanpa dosen, dan juga bukan
belajar secara acakan dan menurut kemauan sipelajar
saja, Malahan, belajar mandiri memerlukan perencanaan
yang matang sehingga perbedaan—perbedaén individual
sipeiajar (perbedaan kecepatan belajar, perbedaan per-
hatian, perbedaan cara belsjar dan kemampuan dll.,)
diperhitungkan dengan seksaus,.

Atwood (1974, him. 7-8)menegaskan bahwa :

No person today has or should be expected to

have the time, energy, ability, or resources

to figure things out entirely by himself.

The independence... is independence from cons-

tant supervision and direction, not isoclation

from the teacher and others who funatlon as
resources, guides, and motivation.
Masalah sekarang‘ini adalah supaya kita menyesuaikan
L]
silabus yang akan kifa susun berdasarkan pada hakekat
mata kuliah yang bersangkutan. Apakah mata kuliah itu

berorientasi pads konten atau proses sajas sbau ber-

ovientasi pada keduanya secara seimbang atau lebih be-

rat pada selah satu ? Tiliken lebibh lanjut ialah meli-

hat ginopsis mata kuliah yang tercantum pad, Buku Fe-
doman. Apakah kita merasa perlu meninjau sinopsis me-

ta kul%ah tertentu karcna ofientasinya yang kursng -

-
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sesuci (berorientasi pada penguascan konten saji,kurang

berorientasi pada pengajaran proses) ? Atau adaksh ma-
takuliah~matakuliah yang jumlah SKSnya terlalu sedikit
disebabkan oriéntgi matakuliah itu disusun berdasarkan
"content-oriented", sehingga terlalu banyak jumlah ima-
takuliah yang harus dipelajari mahasiswa setiap semes-
ter padahal sebenarnya beberapa matakuliah saling tum-
pang tindih 7

Selain itu, perlu pula kita pikirkan -apakah pa--
ra calon guru yang kita didik di jurusan kita sudah di
bekali dengan kompetsnsi untilk menga.jarkan belajar pro-
ses karena ini mungkin merupakan funtutan di SLTP/A
tempat mereka mengéjar nanti ? Apalah silabus yang ki~
ta miliki sekarang ataun yang skan kita susun ini hanya
menga jaer mahasiswa untuk mampu mengajar konten saja ,
belum membekali mereka untulk nendorong murid mereka be-

lajar proses (kalsu ini menjadi tuntubtan) nanti 2.

-

Latihan vs Xonsep,

DPi atas telah disinggung bahwa hasil belajar da-
pat diaplikasikan atau ditransfer ke pengalaman mass de-

pan melalui dua cara (Hoover; 1980, hlm. 4 - 5 )

a. Latihan, yaitu ftransfer spesifik dari sesuatu yang
hampir sama dengan yang dipeiajari di sekolah. Pada
dasarnya, 'transfer ini adalah perluasan dari kebi-

asaan dan keterampilan yang kelihatannya terbatas
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vada pelajarsn keterampillan mental dan motor utama.

Konsep, yaitu transfer dari sesuatu ide (teori)
atau sikap yang dipakai sebagai dasar dari pemecahan
nasalah yang ditemui kemudian., Yang dipelajari sips-

lajar bukan suatu ketbterampilan spesifik, tetapl teo-

. ri (ide, konsep) yang umum, dipakai sebagai dasar
bagi pemecahan masalah yang timbul nanti. Ide umum
ini dapat berupa prinsip, sikap atau generalisasi,
yang terkenal dengan istilah "konsep".

Pengajaran konsep biasa dikembangkan dengan proses
berfikir efektif, berpikir kritis, pemecahan nasa-
lah, atau kognitif, yang_semuanya,iﬂ& mencakup kae~
tegorisasi, organisasi dan menghubungkan observasi.
dengan pola keselurvhan dan memhua?t kesimpulan yang
pada akhirnys bermuara pada verifikasi data (lihat
Hoover, 1980, hlm. 6-22),
Pertanyaan kita iaslah, apaﬁh matakuliah yang kita su-
sun (terutama bagi matakuliah PBM) mengarah kepada la--
tihan atau penguasazn konmsep lebih dahulu ?.
Kalau pada yang pertama, aplikasi keterampilan oleh
calon guru cenderung bersifat spesifik, dan mekanik ,
serta dapat membuat sipelajar kurang kreatif apalagi
inevatif. Pada yang kedua, calon guru dituatut kreatif
dén inovatif karena masalah yang akan dihadapinya nan-
ti di lapaggan tiaak dapat kita tentukan sekarang seca-

ra tepat.




3, Sistim Kredit.

Kurikulum dilaksenakan dengan memakai sistem
kredit. Sistim ini bukan merupakan tujuan akhir, te-
tapi hanya satu carz untuk mencapai tujuan yang lebih
luas yaitu, "mengembangkan suatu sistem perguruan ting-
gl yang lebih respongif terhadap kebutuhan pengenmbangan
nasional,; kebutuhan individu mahasiswa, dan yang lebih
efisien dan lebih cepat mendidik tenaga yang profeaio-
ﬁal dari pada sistem yang konvensional (Heffner, 1980,
hlm. 1). Buku IV menyebutlkan, antara lain, bahwa sis -
tem ini diarahkan untulk memungkinkan "pengembangan se-
lurvuh kemampuan serta kepribadian imahasiswa, demokra-
tisasi dalam pendidiken dan proses belajar, dan per -
tumbuhan kegiatan penelitian® (Buku IV, 1981, him. 1).

Penentuan harga satu SKS yang terdiri dari 50
siswa di luar jam kuliah tapa muka itu, sesuai dengan
dimensi filsafat ilmu "ontologi manusia®.

Sebaglan kecil saja dari ilmu yang selalu berkembang
itu yang dapat "diajarkan' dosen. Sebagian besar yéng
lain haruslah dipelajari sendiri oleh mahasiswa, baik
atas arahan dosen (terstruktur) maupun yarig dilakukan
mahasgiswa sendiri (mandiri), Pedoman ini hendaknya ter—
cermin dalam silabus perkulishan yang akan disusun
kalau matakuliah itu merupakan mata luliah "teori.

Implikasi dari ketentuan satu SES ini, antara

lain, adalah sbb.: Dosen mampu dan bersedia memberikan

N
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tugas-tugas yang akan dilaksanalkan mahagiswa seperti

tugas membaca, berbicara, praktek, latihan-latihan ,
pekerjaan di laboratorium, menulis, dll,

Di samping itu, dosen harus mampu dan bersedie menye-
diakan wzlktu untuk memonitcor dan memeriksa tugas-tu -
gas terstruktur itu bagi pengukuran perkembangan maha -

sisvwa selama semester berjalan, bukan hanya pada waktu

ujien tengah dan akhir semester saja. Konsekwensi prak—

tig dari hal ini adalah

a. Mehasiswa bersedia dan mampu melakukan semua tugas

.

tersebut.

b, Dosen sanggup dan punya waktu (s:ria tempat yang
baik) untuk menyiapkan rencana “elaksanzan silabus
vang direncanakan, seperti menyiapkan perkuliahan,
hand-outs, membimbing mahasiswas yang memerlukan per-—
tolongan bagi pelaksansan tugas, dan mengevaluasi
tugas mehzgiswa dengan cars yang memadai, seperti
memeriksan ujian, mengoreksi karya tulis mahasiswa
dll., serta mengembalikannya kepada mahasiswa sese--
gera mungkin #upaya mahasiswa memahami kesalahan-
kesalahan/kekurangan—Kekurangan vyang mungkin terda-

pat pada setilap tugas-tugas tersebut.

¢. lMehasiswa harus mempunyai waktu, tempat, dan sumber—
sumber belajar yang diperlukan agar dia dapat melak-

sanakan tugas-tugas dengan baik. Agar ini dapat ter-

laksana,

S
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d. Karena tugas terstruktur dan mandiri merupakan por-

- Mahasiswa ﬁidaki&iberi beban terlalu berat. Beban:
_jumlah_ﬁata kuliaﬁ vang normalnagar mereka dapat
melaksanakan tugas-tugas yang diberikap adalah :
i5 = 18 BK3 yang terdiri dari 5 - 6 mata kuliah ]
per semester bagi mahasiswa 3,1, dan 9 - 12 SKS

(3-4 mata kuliah) per semester bagi mahasiswa

rd
82 dan 83,'Eerat beban ini diperkirakan zkan da-

pat menyediakan waktu yang memadai kepada mahasis-
wa agar mercka dapat melaksanakan tugas-tugas ter-
struktur dan mandiri dengan baik, bukan hanya asal-

selesal saja.

?ersedia ruang belajar di perpustakaan pusat atau -
fakultas/jurusan yang memadai, tempat mahasiswa
belajar dan mengerjakan tugas—tugas, baik 4i sela-.
sela jam kuliah (pagi atau sore), maupun malam
hari termasuk hari minggu dan hari libur (jika -~ . Ty

dirass perlu oleh.mahasiswa).

Tersedia buku-buku yéng diwajibkan ataupun yang‘ ”g
dianjurkan dslam silabus serta bahan-bahan ins - "
truksicnal lainnye yang setiap saat ada di perpus- -
takaan (resefvedy sehinéga-memungkinkan'mahasiéwa

menyiapkan diri melakukan semua tugas-tugas ter - o
struktur dan mandiri, bukan hanys ada pada waktu

ujian tengah dan akhir semester saja. : ok

si terbesar dari setiap jam kredit dan semua tugas

tersebut perlﬁ dimonitor, perlu pembatasan jumlah~-
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insfruksional bagli penyabaran abau. .realisasi konten

\
mahasiswg sesuai dengan hakekat mata kuliah ybs,
Penyodizan seksi-seksi mata kuliah (klas paralel)
bukan saja bermentas’ bagi efektifitas mata kuliah
tertentu, tetapi juea dapat menghindarkan tabrakan
mata kuliah (asalkan seks&—seksi mata kuliah yang
sama diberikan pada.wakbtu yang berbeda oleh dosen
vang sama ataupun oleh dosen‘yang berbeda) .

Selain ifu, sekgi-seksi mata kuliah yang wajib di-
ambil oleh banyak mahasiswa, perlu disediaxen se -
tiap semester, bukan hanya pada semester tertentu
saja agar méhasiswa yang tidak sempa¥ mengambil sa-
tu mafa kuliah pads Sémestgr tertentu tidak harus
menunggu satu tahun lagi untuk mengambilnya..
Sedangkan mato kuliah yang tidak memerlukan prasya-
rat (prerequisite) seharusnya aépa% diambil mahasis-
wa kapan saja diinginkannye, bersamz dengan maha -
gsiswa program manapun juga, dengan éa%atan méta ku-
liah—ﬁatakuliah #ang nomor dan naﬁanya gama, isli ~
nya jugae harus saﬁa. Karena itu, matakuliah itu da-

pat diambil oleh mahasiswa program apapun juga o

(D.I, D.II, D,ITI, S.IT). i

4, Silabus., o o ' - P
Telah disinggung di atas bahwa, pada dasarnya, L%
kurikulum silabus yang beroriéntasi belajér proses 'f;
cender?ng berbentuk “learner-centered". Disebutkan ju- i;
ge. bahwa silabus dapat dianggap sebagal suatu disain . ﬁg
e

S
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(sesuai dengan kurikulum dan sinopSignya) agar menja-=
di pengalaman belajsr bagli mahasiswa yang mengambil
mata kuliah itu.

Prinsip di atas ini menuju kepada suatu penga-
dazn rencana (disain) setiap perkuliahan yang perlu
dipahami setiap mahasiswe pada hari pertame mereka me-'

ngilkuti suatu perkuliashan, yaitu informasi lengkap

tentang apa, di mana, mengapa, bagaimana mata kuliah
vang zkan mereks ambil. Karena sekitar 60-80% orang
belajar melalui persepsi %isual, meka perlu semua in-—
formasi itu dituliskan sehingga setiap mahasiswa menge-

tahui apa yang akan mereka peroleh, di mana mereks - R

memperolehnya, bagaimana mereka mengikuti dan mempelam )
jari mata kuliah itu supaya berhasil dan dengan cara ‘5
ﬁdgaimaqg mereka dievaluasgi tenféng kebefhasilan be : f‘ﬂg
lajar mercka dan mengapa mereka harus mempelajari ma- E

takuliah itu, serta infeormasi lainnya yang perlu me -

reka pahami supaja mereka berhasil dengan baik.

' Secara singkaf dapét disiﬁpulkan bahwa informa-

81 yang dapat diberikan padé'suaﬁu gilabus adalah sbb.: "

8. Diskripsi mata - -kuliah ( MK) merupakan‘keferanéan 1ﬁ
lebih mendetail dari sinopsis MK tersebut termasuk
ragsional pergajaran MK itufdan'hubungan ME ini de- v

" ngan MK - MK lainnya. ¢ v
b. Daftar buku-buku dan bahan-bahan instruksional la- FE

innya termasuk informasi tentang di mana mereka da- :ﬁ

rat memperoleh buku-buku dan:bahan—bahan itu. s

T
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¢. Tujuan (umum dan khusus) mate luliah itu.

d. Care gvaluasi keberhssilan mahasiswa (tes, karya
tulis, latihan-latihan, pekerjaan laboratorium, ri~

-

set, d1l.).
&, Jadwal kegiatan selama satu semester.

f. Informasi tentang waktu dan tempat kuliah tatap mu-
ka, waktu dan tempa% konsultasi individual dengan

mahasiswa.

g. Informasi lain yang perlu diketahui mahasiswa agar

mereka dapat berhasil dengan sebaik mungkin.,

Silabus ini dapat direvisi setiap semester ber-
dagarkan pengalaman penerapan silabus itu pada semeg-
ter tertentu, dan herdasarkan umpen balik dari mahs-
sisva yang telah mengikutinya atau diéebabkan faktor-

fakior lain yeng memerlukan perbaikan silabus itu.

§

.o Pentupyp

Setelah diménsi ilmu pengetehuan dikemukekan seca-
ra seGeriana, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mata
kuliah tidak mungkin®diajarkan® (transfer) oleh dosen.
Dosgen haruslah mengusahakan semalksimal mungkin melibatkan
mahas;swa mempelaja?inya sendiri. Sisbtem kredit merupakan
satu cara yang dapat menuju ke arsh itu kalau semus sara—
né, dana, tenaga, dan waktu disediakan untuk itu.

Dapat dilihat bahwa dalam menyusun silabus mata'kuliah,

kite perlu mempertimbangkan adanya support system terse-—
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s

but agar tugas belajar mshasiswa dapat terlaksana dengan-
baik, Dengan cara demikian, dosen bukanlah berfungsi te-
rutama sekali sebagai "pemberi kuliah" (lecturer) tetapi
lebih banyak berfungsi sebagai "pendorong belajar' (fasi-

litator). :

tfk.
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LAMPTRAN

1e Pengetahuag.

" Tingkat tertinggi dari pemahaman ialah sipelajar da -

TAKSONGIMI TUJUAN PENDIDIKAN BLOON
(dari yang paling rendah ke

yang paling tinggi)

KOGNITIPF

Ini adalah tingkat pengetahuan yang paiing ren-
dah, termasuk mengingat Kembali (recall) fakta-fakta
khas seperti tanggal, peristiwa, orang, tempat, metode,

struktur, prinsip dasar dan generalisasi,

Memahami (Comprehension),

Ini adalah tingkat pengertian yang paling ren-—
éah,.sautu tipe pemahamem yang tidak termasuk di dalam-
nya kemampuan melihat implikasi penuh dari remahaman
terhadap sesuatu,Seseorang memakai fakta-fakta atau
ide—ide tanpa menghubungkénnja dengan yang lain {(um~
pamanya., bara orang asing atau menginterpretasikan sew

suatu yang diperoleh dari bacaan atau pendengaran).

pat meluaskan berfikir d; luar data yang tersedia de-
ngan jalan.membuat "inferencde" yang sederhsna.
Umpamanya,'mahasiawa’dapat mengambil kesimpulan dari
demonstrasi atau eksperimen~yané gederhana, Mahasiswa
yang mengambil matakuliah "Speech" dapat meﬁprediksi
kénsekﬁehsi dari perbuatan yang diminta oleh sipembi-

cara yang persuasif

F =29 =
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3. Aplikasi,

Ini merupakan kemampuan mnembuat generalisasi
atau kaidah pada situasi khusug, berbentuk ide umum,
konsep, prinsip, atau teori yang harus diingat dan
diaplikasikan; umpamanya, mahaglswa sains yang mena-
rik kesimpulan dari eksperimen tertentu (tingkat pe—
mahaman) sangsgup mengaplikasikan prinsip dasar pada
cksperimen atau fenomena ilmiah yang berkaitan.
Mahasiswa jurusan Sosial dapat menghubungkan konsep-
konsép atau prinsip—prinéip tentang pemisahan keku -

agaan pada nmasalah yang aktual,

Analisis.

r
Analisis adalah kemampuan memscah informasi

menjadi beberapa komponen~komponennya dan membuat sa-=

'l%Pg-hubung antar komponen~komponen itu untuk menda -

patkan arti yang tersembunyl serta struktur utama ide
ataun fakta. Mahasiswa davat membaca . .yang tersirat,da-
pat mgmbedakan antara,. fakta dan opini, dan menimbang
tingkat (ketidak) konsistensi yang terdapat pada sua-
tu informasi. Umpamanyé, mahasiswa ‘dapat menentukan
asumsi yang bersembunyi dafi hasil analisisnya .terha-
dap satu dokumen atau bacaan.

Sintesis.

v A poe d
r - .

/

Sintesis adalah kemampuan menyusun dan mengkor -

" binagikan elemen yang tidak terstrukitur menjadi suatu

kesatuan ide yang utuh.
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dementara sebagian kombinasi termasuk tingkat yang ren-
dah, proses kombinasi lebih lengkap. Mahasiswa mengum-
‘pulkan elemen—elemen dari banyak sumber selain elemen-
clemen vang terdapat pada masalah tertentu. Unpamanya,

seorang mahasiswa mengsajukan rencana yang unik bagi

pengujlian suatu hipotesis. .

6. Bvaluasiv

Ini adalah tingkat kognisi yang paling tinggi
mencakup penilaian terhadap suatu materi, informasi ,
ztau metode. Evaluasi ini mgrupakaﬁ proses terakhir
.kognisi yang mencakup kriteria penilaian untuk menca~
pai kesimpulan. Jika dihubungkan dengan proses peme =
cahan masalah ataun proses kognisi, evaluasi mencakup
penseleﬁsian sa%u dari beberaps alternatif yang diaju-

Al

kan.

3
3
4

1

&

AFTEXTIT | o

1. Menerima (receiving).

Pada tingkat ini, mahasiswa peka terhadap suatu
fenomena seperti ide, proses atau benda dan bersedia 3
mendengarkan sesuatu. Dari penerima fenomena yang pa- 5

gif, dia dapat melangkah kepada memperhatikan sesuatu 5

EER A

walaupun terdapet hal-hal yang menghalangi dorongan

e dt

-

mend engarkan itu, Umpamanya, seseorang nendengarkan ¢
1

ritme puisi ataw cerita yang dibacakan keras—-keras.
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Menjawab (reponding).. .

njewab ialah menunjukkan perhatian pada esesua-
tu gejala tertentu. Dan berperan sebagal peserta yang
patun, mahasisva beranjag hereaksi secara spoﬁtan dan
akhirnya memiliki perasaan enak dan mencapai Kepuasan
terhadap sesuabtu itu, Unpamanysa, scseorang membaca' ,
puisi bagi kepuasan pribadi.
Menghargai (Valuing) .
,

Menghargai berarti geseorang menghargai sesua-~
tu, fenomena, ateu tingkah laku. Pada ¥ingkat ini se-
seorang "menganut" atau menghargai sesuatu tingkah la-
ku, Pada ujung yang lebih rendah, dia menghargai nilai
itu secars tentatif; Pada uijung vang lain, dia betul-
betul mengabdi pada nilai dengan arti yang sebenarnya,
Pada ujung ini, dia akan berusaha mengajalk orang lain | 'fa

-

untuk menerima nilai ataw tingkah laku itu. <

Organisasi., T
Pada tingkat ini, seseorang telah mengatur ni-
lai-nilai menjadi satu sistem—satu set krifteria bagl

mengatur tingkah laku. Dia akan memperhatikan pilihan-

nya karens rasional tingkah lakunya telah terbentuk,

Mewatak (characterization).

Pada ‘tingkat ini menghayatan nilai telah leng-
kap, nilai-nilai diintegrasikan kedalam suatu sistem

nilai yang mantap suvatu kondisi yang nilai-nilaidari
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sistim nilai yang diyakini telah benar-benar merasuk
dalam pribadi seseorang, mengembangkan filsafat hidup-

nya.

PSIKOMOTOR

1e Memperhatiken (observing).

Pada +tingkat ini, seseorang memperhatikan se-

seorang yang lebih memperhatikan urutan dan hubungan
kegiatan dan memperhatikan terutama pada hasil aktifi=-
tas. Kadangukadangrbacaan dapat menggantilkan observasi,
walaupun sering juga bahan bacaan membimbing observasi.
Unmpamanya, calon guru membaca petunjuk mengajar kemu-
dian memperhatikan guru pamong memperlihatkan pemékai~

an bteknik tertentu.

2¢ Peniruan (Imitating)

Setelah seseorang mencapai tingkat ini dia te-~
lah memperoleh taraf permulaan sesunatu lakuv yang di -
inginkan. Dia mencontoh arahan dan urutan dengan bim-
bingan yang ketat, berusaha keras menirukan model. kY

Perbuatan secara keseluruhan tidak penting; juga ti=

RCY. O

dak waktu dan koordinasi.

3. Adaptasi.

P

Tingkat terminal seringkali disebut sebagai

VPR

ok
RV

"penyempurnaan keterampilan® walaupun beberapa orang

o

At szt

mengembangkan keterampilan yang lebih baik tetapi -

——

T {
I M. GET, PLPUSTAK A
\ ¢]K59—PAPANG_=
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KURIKULUM SMA - 1984
DAN TMPLIKASINYA BAGI PENGEMBANGAN KURTKULUM
PADA FPMIPA - IKIP PADANG

Pengantar.

Tulisan ringkas ini bermaksud memberikan informusi kepada re-

kan-rekan staf pengajar di FPuIPA IhIP Padsng yang sedang me-

1aksanakas‘kegiatan'pengembangan kurikulume. Walcw kurikulum 1984

sedang dipersiapkan dengan intensif, belum fiﬁal untuk ditu -
runkan kesekolah, hasil-hasil pengembangannya yang dapat saya
ikuti dan kumpulkan, rasanya akan dapat membantu rekan-rekan
Qi FPMIPA ini. ) --

Dengan Surat Keputusan Mendikbud tanggal 22 Oktoher 1983 No -
mor O461/U/1983 memang telah diputuskan bahwa mulai tahun aja-
ran 1984 Sekolah Dasar dan Menengah akan melaksanakan kuriku -
lun baru. Sebelumnya telah dilaksanakan evaluasi kurikulum yang
sedang berjalan (1975%) dan telah dilakukan pula serangkaian
kegiatan pengembangan kurikulum Pendidikan DPasur dan benengah.
Jadi adalah perlu sekali kita di FPMIPA mengikuti arah dan ben-
tuk perubahan kurikulum ini, terutama di tinshkat SMA,

Bukankah kita penyedia tenaga guru untuk selzolah tersebut ?

1. Latar belakang kurikulum 1984,
Lahirnya kurikulum 1984 dilatar belakangi oleh hal-hal be-

rikut :

1.1. Adanya beberdpa unsur baru dalam Garise;aris Besar Ha-
luan Negara yang perlu ditampung dala: kurikulum pen-

didikan dasar dan menengah;

1.2, Magih terdapatnya kesenjangan baik antara program ku-
rikulum dengan pelaksanaannya di sekolah mavpun antara
program kurikulum dengan kebutuhan lupengan kerja dan

kebutuhan pendidikan tinggi;

143, Masik belum sesuainya materi kurilwlum berbagei bidang

studi dengan taraf kemampuan belajar scnah cidik;

1.4. Adanya kelemahan-kelemahan isi kurilulun dalam berba -
gal bidang studi pada jenis dan jenjeany neadidikan, an-
tara lain terlalu saratnya materi urikulum yang harus

digjarkans
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1e5. Adanya perbedaan kemajuan pendidikan antard suatu da -

erah dengan daerah lainnya, yang disebabltan oleh ketie

dak seimbangan perkembangan dari pertumblthan masyarakat,

kehidupan masing-masing daerah, serta ilmu dan teknoldgi;

1.6, Adanya kesenjangan antara jumlah dlulusen Sekolah henengah

Atas dengan daya tampung perpguruan tingel.
é b [ L=

2. Tujuan Sekolah Menengah Atas.

Pendidikan pada Sekolah Menengah Atas mevmjudiken tujuan se- .

bagal berikut

2.1+ Mendidik para siswa untuk menjadi manusia Indonesia sew

utuhnya berdasarkan Pancasila dan Undan»wUndang Dasar 1945,

2ela Memberlkan bekal kemampuan yang diperluban siswa Yyang

akan te;aun kedunia kerja.

3o Prinsip-prinsip hurikulum Sekolah Menengah Atas 1984.

Prinsip-prinsip Kurikulum Sekolan henengah Atas 1984 adalah

sebagai berikut

5+1. Pengembangan kurikulum inti dan progrem kiiusus bagi ke~

bentingan kelompok tertentu .di masyarakat ;

3.2, Penerapan analisis sistem dalam penentuan bldang minat

dan sasardn kurikulum ;

3+3. Perwujudan asal keluwesan dalam isi Iarilulum mavpun pe.

ngelolaan proses belajar-mengajar dalam rangka pengajar-

1
an intrakurikuler, kokerikuler, dan elistrakurikuler 3

3k, hemurigkinan penyesuaian sisten dengan leccpatan belajar

pada siswa secara perorangah ataupun kelompok ;
\ .
3¢5. Pendekatan program kepada ketuntasan belajar dalam ma -

sing-masing bagian maupun keseluruhan pregram kurikulum;

3.6. Efisiensi proses belajar ;

3.7. Penerapan konsep berorientasi péda lapcngan/bidang pe-

kerjaan dalam kurikulum pendidikan izejuruang

3.8. Pemanfaatan hasil penelitian dan peagembangan yang te -

lah dilaksanakan.,

.




;4. Konsep-konsep dasar kurikulum 1084 .

4.1. Asas Keluwesan.

, Asas keluwesan dalam kurikulum ini meliputi dua hal, ya-
itu isi kurikulum dan keluwesan pengelolaan proses bela-

jar mengajar.

keluwesan isi kurikulum.

Keluwesan isi kurikulum diwujvdhken dengen penyeder-
hanaan materi melalui pemiliban hkounsep-konsep esen-
sial, pengembangan program (Prozgraw Pilihan B) oleh
daerah sesuai dengan kondisi dan lLebutuhannya serta
pemberian kepada siswa untuk menganbil. bidang pelae .
jaran selain program pilihannye sesuai dengan bakat,

minat dan, kemampuan.

Contol ! Seorang siswa telah memilil Paket Program
Ilmu-ilmu bSosial., Ta tetap diberi kemung -
kinan kesempatan untuk mengambil Bidang P:-
.lajaran Biologi dari Paliet Program Ilmu -

ilmu Fisik.

Keluwesan pengelolaan proses nelgjar mengajar.

Keluwesan pengelolaan proses belajur mengajar diwue~

judkan-melalui : . !

1o Pemanduan dan penyerasian ranch kognitif, afek -

tif, dan psikomotorik anak didiix j

2. Pelaksanaan proses belajar wengejar.dalam kegiat..
an intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakuriku-

ler ;

r

3. Penyajian pelajaran sesual dengar perbedaan ke -

mampuan dan kecepatan serts cora belagjar siswasj
. ) L. Ldanya kemungkinan pemberian yrogram yang berbe~
da bagi anak berbakat.

Li’nze Programo '

~ 1

Struktur Program.

Program terdiri dari program inti dan program pi -
E prog Srog D

o

lihan. Program inti mencakup 60.3ersen, program pi-

IS

lihan 40 persen dari seldruh progran di bkA,

FLYGEw

Ay o \
[ TSR, YU

"Kurikulum 1984 mengandung konsep-konsep dasar seperti berikuty
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, Program lnti mencakup bidang-bidang pelajaran :

1o Pendiaikan agama § 2. Pendidikun oral Pancasils;
3. Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa; 4. Bahasa
dan Sastra Indonesiaj 5. Bkononi Koperasi; 6. Geo -
grafi Indonesia; 7. Pendidikan Jasmani dan hesehatan:
8. Pendidikan heseniani 9., Pendidilian Keterampilan;

. 10. Matematika; 11. Fisika; 12. Bioclogi; 13, himia
14, Sejarah Dunia ; 15. Geografi Duniea; dan 16. Baha-

sa Inggris.

Program Pilihan mencakup :

Program pilihan & yang terdiri dari :
a. Paket program Ilmu-ilwmu Fisik (contoh terlampir)

b. Paket program Ilmu~ilmu Biologi

c. Paket program Ilmu-ilmu Sosicl
d. Paket program Fengétahuan Buduyo . e

~

Program pilihan B. .

Program pilihan B ini disajikan dalam bentuk paket-
paket program yang disesuaikan dengan bidang;bidang
kehidupan dimasyarakat, seperti i

a. Pregram bidang teknologi & industri

b. Program bidang jasa

c¢. Program bidang pertanian

d. Program bidang kesenian dan prestasi

4.3, Sistem Kredit.

Dalam rangksa mewujudkan efesiensi dan efekiivitas pendi-
dikan yang menganut sistem kredit dalan kurikulum Sekolas.
Menengah Ata§’1984 ditegaskan pengertian, ypenentuan, jum

lah kredit seperti berikut : o

Pengertian Kredit.

Yang dimaksud dengan kredit ialslh s&tuan beban bela--
jar siswa yang ditentukan oleh juuliol jam belajar
tatap muka dan pekerjaan rumah pef’minggu dalam sg.

tu semester, dengan cara perhitungzn sebagai berikut:

-/ TR

A

1 Kredit = 1 jam tatap muka + % j=m pekerjaan rumah -

' perminggu dalam satu semester (1jam = 45

menit); khusus untuk bidenp-bidang pelaw

e e

P

jaran Pendidikan Jesuani dan Kesehatan o
Clah kaga, Pendidikan Kesenian, dan FPen- S

didikan Keterampilan berlaku ketentuan

y . Y
el

1 kredit = 1 jam tatap muka + 2 jan rekerjaan rumah

PR

]
Zrys

per minggu dalam satu semester ( 1 jam =
45 menit ).~

¥
RS
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L.b,

L.5s

Yang dimaksud dengan kegiatan tatap wulia cdalah kegiatam
terjadwal antara siswa dan guru, seperii mengajar, disku-
si, dan praktikum. Pekerjaan rumah meliputi kegiatan fang
terprogram dan terjsdwal maupun kegiatan yarg terﬁrogram

tetapi tidak terjadwal yang dilakukexn ai.luar jam pelaja~

.ran. :

Contoh Penterjemahan\pengertier kreoit.

[T i )

- Jumlah kredit Bidaﬁ% Pelajaran Pendidil:zur Sejarah Per-
juangan Bangsa adalah 2 kredit persemester. Untuk men-
dapatkan 2 kredit itd dituntut kegicion belajar 2 jam
pelajaran tatap muka dan pekerjaan ruach yeng diperkie
rekan dapat diselesaikan dalam 2 % + jam pelajaran

( 1 jam = 45 ﬁenit ) per minggn dalam gati semester.

N

- Jumlah Kredit Bidang Pelajaran Pendidikan dasmani dan
Ulah Raga adalah 2 kredit pér semestére Untuk mendapat-~
kan 2 kredit per serester itu dituntut Leglatan belgjar
2 jam tatap muka ditambah 2 x 2 jawm pelerjaan rumah

(1 jam = 45 menit ).

~

Penentuan Jumlah kredit.
Setiap siswea yang berhasil menamatkan Selolalb Menengah
Atas dinilai telah menyelesaikan minimel 222 kredit de-

ngan perincian 3

Yrogram Inti i 134 kregit
Program Filihan, : 88 kKredit
Juml -h } 222 kredit

Mengenai jumleh kredit yang diikuti slol. siswa dapat di-
lihat contoh struktur program (lampiran 1 )

5 emester.

Yang dimaksud dengan semester dalam ;cﬁ:elénggaraan pen=

‘didikan adalah sutran waktu tengeh tolwnan pelaksanaan ko
kegiatan belajar mengajar. Satu semcster sskurang-kurange
nya terdiri dari 20 minggu belajar efel:tif ateu 120 hari

belajar efektif. '

Cara Belajar Sigwa aktif (CBSA).

Lhurikulum bekolagvhenengah ftas mongauvt prinsip cara ba-
i
lajar siswa aktif yang mengembanghen Leteraupilan proses,

vang berorientasi pada pemberian kesempatan, kemungkinan,

s

v
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dan kondisi Kepada siswa agar dapat welajoar melalui usa-
‘ha mencari, mengolah dan menemukan sendiri serta mengew-
bangkan dan menggunakan pengetahuan dan keterampilan .ser-
ta nilai dan sikap yang telah diperolei, &jar cara bela- *'°
jar ini dapat dilaksanakan, dikembanchan_keterampilan‘mam
huai dan wmental tertentu dalan diri siswvae, yaitu ketercu~
rilan-keterampilan; bertanya, menganati, menafsirkan, nse-
ramalkan, menggunakan alat dan bahun, werencanakan pene-

litian, menyimpulkan, mengkomunikasikan, dan menerapkan.

4.6, Pemilihan honsep / Materi bsensial. ) Ss

Dalam melaksanakan pemilihan konsep—konsep/materi esensial
ini,dikembangkan pengertian konsep yeng esensial, kriteri:

pemilihan dan langkah-langkah yan; ekan ditsmpuh,

Pongertian Konsep/Materi yang Escnsial.

el

Yang‘dimaksudgan dengan konsep ese?sial adalah kon-
sep-konsep yang mengandung gapgasan-gagasan penting
(kunci) yang sangat fungsional untul mampu memahami.
berbagal hal yang sifatnya lebil tinggi sehingga marm-

Jpu mencapai tujuan Pendidikan.

Kriteria Pemilihan Konsep/Materi Ege

i Pt

sial.

Dalam pemilihan konsep/materi esensiaiddipenuhi kril

teria berikut ini @

.

- Terjangkau oleh siswa sesual deagan tingkat pensc.-

tahuan dan kemampuan berfikirnyaj

- Mempunyai kdltan dengan kejadian kehidupan sehariw~

harii

- Dapat dipahami,'dihaya%i, dan dile.hangkan melalud

kegiatan-kegiatan yang meneraplan pendekatan ilmiza:

~

- Merupakan landasan yang kokoh h“gl pemahaman, petge

hayatan materi pelayanan selanjutnyag

- Berorientasi pula kepada kepentingan masa depan.

3

4.7. Pengintegrasi Unsur-unsur baru dalam Uideng-bidang Pela-

jaran.

Kuriknlum SMA 1984 mengintegrasikan unsuvr-unsur baru ke

r

dalam bidang pélajaran yang relevean.

1
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Unsur-unsur baru itu adalahk : N

- Pendidikan hependudukan dan Linglungen Hidup -
~Gizi ‘ ' S
- Pendidikan Lalulintas

- Pendidikan Roperasi

- Pembangunan besa

- Pendidikan Politik

- Wawasan Nusantara

-Maritin

- N . . .=
Kegintan Intra, Ko, dan Bkstra Kurikuvier.

]
Kurikulum 1984 dilsksanakan baik melavi l‘epgiatan intraw

kurikuler di dalam jam-jam tertentu, doiuir strukiur pro-
gram Kurikulum maupun melalui kegistcn howliurikuler dan

ekstrakurikuler' di luar jam-jam pelajcran,

Kegiatan intrakurikuler ialal ke piatan dalam jam -
jam pelajaran.

Kegiatan kokurikuler ialah kegisaten wcmperkaya di-
luar jam pelajaran untuk lebih mendalzmi dan meng-
hayati apa yang telah dipelajari.

Kegiatan ekstrakurikuler ialah ke lstan di luar jor
pelajaran untuk memperluas cakriowalsn pandangan, mew
mahami keterkait»u antar bidéng—bidang pelajaran ,

dan membina bakat dan hobi serta senangat pengabdiaun

’

masyarakat,

Ketuntasan Belaijar.

kurikulum 1984 menganut sistem yang uenuntut adanya ke -
tuntasan belajar. Untuk itu diperlukan -endekatan progrouw
vntuk mencapai tingkat ketuntasan belajer baik dalam ma-
sing-nasing bagian maupun keseluruhan program kurikulum,
Hal~hal yang diperhatikan dalazn pelaksanaen prinsi

ketuntasen belajar adalah :

- adanya pendekatan yang sesuai dengen perbedaan
kemampuan dan kecepatan belajar ucsing-masing
siswaj;

¥
- ditetapkannya kelas tingkat lLetuntasan belajar

ang menganut penilaian acuan v.iol.on (criterion
P X

reference testing = ChT ); ' _ '

4




bl

- ditetapkannya strategi proses Delajer-mengajar wa-

tuk mencapai tingkat ketuntason btelejar
E A
- adanya program perbaikan don DYoL ren pengayaan)

- disusunnya peruntun dalam ololioonacu bimbingan

dan penyuluhan serta bimbizcan lorier,

he10..Sistem Maju Berkelaniutan.

Kurikulum ShiA 1984 mengandung sister poju berkelanjutan

dan pelaksanaannya didasarkan hale-hol beriout @

Prinsip dengan menerapkan sistew wajn berkelanjutarn,
i
maka sekolah memberikan kemunglinon-iemungkinan ke-

pada siswa untuk :

- mengikuti program di sekolah sesuni dengan kemamn..

puan akademis dan kecepatan belajar masing-masing

L3 7

- Mengikuti program yang berbeda poda semester/perio.-

de tertentu (jumlah kredit herbeda); dan

- menyelesaikan program belajer yonp diikuti secar:.

keseluruhan, lebih cepat.

5. Beberapa implikasi.

Jika dikaji dengan teliti konsep-konsep dusar yeng terkandun,,

.

dalam kurikulum 1984, dan kemudian diperhati

:atilan pula latihan

pengembangan materil kurikulum yang dilakwi.:n oieh tim bidang

pelajaran kurikulum 1984 (pelaﬁari lanpiran 2), naka akan ter..

lihat implikasi yang cukup luas bagl kurilmluan ¥FPhlea,

Implikasi ini dapat dilihat Pada bidang-vidany berikut

5e1e Ilmplikasi pada pendekatan penpembangarn xurikulum.

Dipergunakannya pendekatan "konsep" pasl pengembangan ku-
rikulum 1984 mendorong kita untuk memnerhatilan masalah
ini secara sungguh-sungguh. Kita harus wencari titik temn
antara pendekatan kurikulum IhIP yang ¢il.embangkan dengan
pendekatan kompetensi, kurikulum 75 denyn pendekatan
"objektif!" (walau hakekat prakteknys adeloh pendekatan
konten) dan kurikulum 1984 veng sudah (sulai) dengan pet-
dekatan konsep. Kita mengetahui bahva nateri (konten) diye
pat cengan mudah dijabarkan dari konse, namun setiap bi-
dang pelajaran (dulu disebut bidang studi) dapat berbeds

rula konsepnya tentang konsep itu sendiri.

I3
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5.2. Lmplikasinya bagi diruiitur progran.

‘Struktur program kurikulum jurusan-jurusan atau program

ai ?PMIPA kelihatannya harus‘d;tiujau,kcmbalio

Lengan berubahnya pendekatan kurikulw., Shl yang sudah
bertolak dari pemilihan konsep-konsep eiensial.
Kelihatannya perlu penataan materi yon, suddh ada seka~
rang dalam kurikulum kita. Ini mengeicitatian Kemungkineoxn
perlu dilikat apakah setiap mata kulish noantinya propor-
sional sehingga mungkin ada matakulizb yewn; harus dihapuse-
kan saja karena porsi materinya tglah terialu kecil untul
dijadikan satu matakuliah. Atau sebalilnya metakuliah v o

terlalu besar terpaksa dipecah. .

»Demikian pula halnya matakuliah kelompok FPEM, ‘dengan di-
tetapkannya pendekatan ketrampilan proscs untuk melakéaw
nakan CBSA, akan mempengaruhi materi mataluliah PBM.
Bahkan matakuliah MKDU tidak akan lupui dari pengaruh ini
misalnya dengan melihat materi (konsep) lurikulum 1984
yang cukup banyak berbeda dengan kurilmiw 1975.
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hELOM~ BIDANG PELAJARAN I s Ar G 11T
PUK { = 1 2 43 34 3 54 g
1. Pendidikan Agama 2 2l w2 21 2
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3. Pendidikan Sejarah
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| KELOM helas/semester b ey
PO¥ BIUANG PhLadaRal N N N R
NN i f Bz b5 63 %
1. Pendidikan sgama 2 2 2| 2 21 12 o
2., Fendidikan Pancasila 2 2 2 2 2 P 12
Y. Pendidikan Sejarah Per-
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i 5l
e e e - e rae e ] e
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BIDANG PELAJARAN ’ I
—— 24 33 &
1. Fendidikan hgara
- 2, Pendidikan Pancasila 2 2 2
3. Pendidikan bejarah Per-
juangan Bangsa 2 2 2
4. Bahasa dan Kesusastraan
Indonesia 31" 3 3
. 5. Ekonomi dan Koperasi 2 2 2 -
Cs Geografi Indonesia - - 2
7. Pendidikan Jasmani dan
Olah Raga 2 2 2 2
8. Pendidikan kesenian b b 2 2
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- Bahasa. Perancis - 2 2 3
8. Bahasa Indonesia
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12 161 16
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LAMPIRAN I

3.1, POhOK. BAHAGAN FISIKA PAKET PIL1:aN : ILMU~ILMU FISIK,

I

MATERL IP4 SM4& - 1984

D S S G Sl TN W W WS M S e -

Je1.

3a7102

Program Inti
SEMESTLR T (2 jam/mingeu) + 16 Minggu

1. Besarnya, Satuan, dan Dimensi
2. Skalar dan Vektor
3. Gerak menurut Garis Lurus

L. Hukvm-hukum Newton

Program Pilihan &
SBMESTER II (2 jam/Minggu) + 16 Minggu
5. Usaha, Energi, dan baya

6. Impuls dan Momentum

7. Kesetimbangan,

SEMESTER IIT (5 jam/Mingeu) + 16 Minggu

" 8. Fluida Diam

9. Fluida Bergerak

10. Subu dan Kalor

1. gifat termal zat

12, Hukum-hukum Termodinamika
13. Gerak Melingkar

14. Gerak Rotasi

15, Gerzk Harmonis

16. Gerak Gelombang

SEMESTRR IV (S jam/Minggu)  + 16 Minggu
17. Bunyi

18, Refleksi Cahaya
19, Refraksi Cahaya
20. Alat-alat Optik

21. Dispersi
22. Inter-ferensi
2%. Uifraksi /

24, Polarisasi

25. Fotometri

Jan
Jam
Jam
jam

Jam

jam

2 jam

Jam
Jam
Jam

jam

6 jam

cy O O

(92

(2]

jam

Jam
Jam
jam
jam
Jam
Jjam

Jam

- Jam

Jam
jam
Jjam

jam




TS ST R s e B o R 2 o g -
2o e 1 I R I e e
. PRt ) . o R [ B . . . Do e

A .

‘ t
.. . - -2 -
SEMESTER V(6 jam/Minggu) + 16 Minggu =+ 06 jam
26. Medan Listrik T 10 jam
27. Potensial ' 6 jam
28, kapasitas . 8 jam
29, Arus, Hambatan, dan Beda Potensial 12 jam
30. knergi dan Daya Listrik & jam
31. Rangkaian Listrik Arus Searah 10 jam
%2, blektrolisis . 6 jam
33, Hedan Magnet ' 10 jam c_J
34, Induksi Elektromagnetik 14" jam _ﬁi
SLMESTER VI (6 jam/Ningn)  + 12 Minggw = 72 jam i
35. Arus Bolak-Balik 5 jam _iﬁ
%6, Gelombang Elektromagnetik . 8 jam ;;
37. Relativitas dan Teori Kuantum 10 jam ”E
38, Fisika Atom 3 jam gg
39. Radioaktivitas 6 jam ~
4o, ¥isika Nuklir | & jem ii
Mengulang (Persiapan Tes Akhir/Masuk PT) * 2L jam 'é
3,20 POKUK BAMASAN KINIL4i, PAKET PILIHAN : ILMU.ILMU FISIK R

" 3,2.1 Pokok Bahasan Program Inti (kelas I)

1.1. Materi dan EZnergi . % jam

1.2. Klasifikesi materi ' % jam
‘1.3A_Partike1-partikel materi L jam

1.4, Stoikhiometri . 3 jam .
1.5, Stfuktur atom , L jam

1.6, Sisterm periodik unsur-unsur 8 jam

1.7. Larutan 10 jam

1.8, Reaksi-reaksi kimia - 3 jem

1.9, Senyawa Karbon . _ . 8 jam
1.10. Kimia dalam kehidupan sehari-hari 5 jem




WmaL N nE oy

3.2.2 Pokok Bahasan Program Pilihan 4.

3:2:3

Kelas II

Semester 3

201, Stoikhiometri

2o Btruktur aton

2.3. bistem periodik unsur-unsur

2.4, Ikatan kimia

Semester 4

2.5, Energetika

2.6. Kecepatan Reaksi
2.7. Keseimbangan kimia
2.8, Larutan

Pokok Bahasan Program Pilihan ho

Kelas 111

Semester 5
3.1. Radoks

3.2. Kimia Unsur
3n3%. Senyawa Karbon
3.4, Keradio aktifan

Senester 6

3s5. Sistem Koloig
3.6. Kimia lingkungan
3.7 Rangkuman

20 jam
16 jam
20 jam
24 jam

T T

60 jam

22 jam
26 jam
38 jam

10 Jjam

s o

96 jam

12 jam
12 jam

48 jam

[ R WP,

72 jam



3.3

CATATAN :

Kelas I

1ok, Tidak samwpai perhitungan kimia
1.5, Bistem Periodik Unsur-unsur mencakup sedikit tentang:
ikatan kimia dan beberapa unsur yang dianggesp penting.

Termasuk pengertian konsentrasi sederhans

L]

—_ .Y
a
o
°

Termasuk: kecepatan reaksi, kesetimbangan limia, peru-
bahan energi
1.9 Disederhanzkan dari Kurikulum 1975 disesueilkan dengan

jumlah Jam
1610, Lihat Kurikulum lama kelas LI,

Kelas II

2.1 Menampung hitungan-hitungan kimia yang diperlukan
2.5. Menampung Termo Kimia kelas I dan sederhanakon Inerge-
tika kelas III Kurikulum 1975

2.8, Pasal asam-basa menampung pelarut bukan air,

Kelas 111

%.2. Menampung reaksi pengenalan ion

3.3, Menampung aspek-aspek biokimia.

Catatan dkhir.

Pokok bahasan kimia terapan dalam Kurikulum 1975 dimc-

sukan ke pokok bahasan lain yang sesuai dalam kuriltulum ini,

POKOK BAHAGAN BIOLOGL, PAKET PILTHAN : ILMU-ILMU BICLOGI

rivay

Z3,3.1 PROGEaM. INTI

1. Konsep Tentang Hidup = 2 jam
2. Biologi bebagai Ilmu Pengeta-
huan L jam,
3. Urganisme Sebagai Sisten 10 jam
b, Klasifikasi dan Urganisme 3 jam
SEM 2 5. Organisme dan bLingkungan 10 jam
6. Bvolusi Urganisme L jam
7. HReproduksi Crganisme 10 jam
8, Powarisan Sifat-sifat Godam
9, Kesehatan Lingkungan O jam
Jumlall 6L Gam

N
Jumlal: Pokok Bahasan = 9

otk TR i i
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3.3.2 PKOGRAM PILIHAN '

1.
2

SEM 3 3o
Uo
5.
6.
7o

Jumlah Pokok

Ta
2o
3.
S5a
6.
7o
8.

Jumlah Pokok

T1a
2e
%
5.
6.

Jumlah Pokok

Z2a
2
SEM 6 by
5-
6.

Jumlah Pokck

Teori el

‘Protoplasma Sebagal Substansi
Dasar Makhluk Hidup )

Virus
Monera
Protuta
Metaphyta

Metazoa

Juimlah

Bahasan = 7

Metabolisme

Pelestarian Jenis

Sistema Gerak

Sistema Sirkulasi/transportasi
Sistema Pencernaan

Sistema Pernafasan

Sistema Lkskresi

Sistema Regulasi -

Jumlah

Bahasan = 8

Genetika
Eugenetika
Genetikg Modern
Jentera Genetika
Teori Evolusi

Mekanisme Evolusi

taman

Jumlah

Bahasan = 6

Peran Manusia Dalam Biosfere
Ekologi

Bkologi Sumber Daya

Pengawetan dan Perlindungan Alam
Dampak Ilmu dan Teknologi

Etika Lingkungan

L jam

NS

Jam
10 jam
10 jam
10 janm
6 jam

20 janm
12 jom
20 jam
10 jam
16 jam

18 jam

96

[}
o
=

10 jam
16 jam
10 Jjam
10 jam
10 jam

8 jam

-
-
. P
RS
BY.:
B
b
=
prE
B

P8

10 jam

54 jam

dumlah

Bahasan = 6

. i.
(' {3

b4 jam

T

o

oy

& T

i o s
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